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Abstrak 
Nama  : Sri Wulandari  
Nim  : 50500112078 
Judul : Strategi Produksi Program “Talk Show” Obrolan Karebosi di      
Celebes TV Makassar 
 Skripsi ini membahas tentang proses produksi “Talk Show” Obrolan Karebosi 
di Celebes TV Makassar. Proses produksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
proses yang meliputi pra produksi, proses produksi, pasca produksi, strategi 
perencanaan program “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
Dalam skripsi ini penulis mengangkat submasalah yakni pertama, bagaiman proses 
produksi “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. Kedua, bagaimana 
strategi produksi “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi atau ilmu komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 
seluruh tim yang terlibat langsung dalam produksi program “Talk Show” Obrolan 
Karebosi di Celebes TV Makassar. 
 Hasil penelitian yang dilakukan pada periode 21 Desember sampai 21 Januari 
secara garis besar dapat disimpulkan pertama, proses produksi program “talk show” 
Obrolan Karebosi  di Celebes TV makassar terdiri dari tahap pra produksi merupakan 
tahap awal dari seluruh rangkaian proses produksi program Obrolan Karebosi. Proses 
produksi merupakan tahap berlangsungnya produksi program Obrolan Karebosi. 
Pasca produksi merupakan tahap akhir proses produksi Obrolan Karebosi sebelum 
penayangan berlangsung. Kedua strategi, Obrolan Karebosi juga memiliki strategi 
dasar yaitu, intelegensi, analisis, alternatif, dan evaluasi. Tema-tema dalam Obrolan 
Karebosi yang diangkat pada setiap tayangannya merupakan ide-ide dari kru dan 
pimpinan Celebes TV. 
 
Keyword: Strategi produksi “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar 
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BAB I    
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Televisi adalah salah satu media massa yang ikut berperan dalam menyajikan 
informasi-informasi yang menarik kepada masyarakat luas. Televisi juga sebagai 
penemuan penting dalam bidang teknologi komunikasi yang telah lama hadir di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Kehadiran televisi akan terus bertambah dan 
meningkat dengan seiring berjalannya waktu. Sebagian besar masyarakat 
menganggap bahwa televisi bukan barang mewah lagi, tetapi sudah merupakan 
kebutuhan setiap orang dalam keluarga. Saat ini televisi telah menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari keseharian dan kehidupan manusia karena, beberapa orang 
menganggap bahwa televisi merupakan suatu cerminan perilaku masyarakat. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa salah satu jenis media masaa yang mampu memberikan 
informasi, edukasi, hiburan, dan sebagainya dengan berbagai sajian program acara 
dan informasi yang memenuhi kebutuhan masyarakat luas adalah televisi karena, 
televisi dapat memberikan informasi dengan bentuk audio visual.
1
 
Hadirnya televisi tidak terlepas dari fungsinya yaitu memberi informasi, 
edukasi, dan hiburan. Sebagai alat memberikan informasi (fungsi informasi), artinya 
melalui isinya seseorang dapat mengetahui dan memahami sesuatu. Sebagai alat yang 
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mendidik (fungsi pendidikan), artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan moral seseorang. Sebagai alat menghibur (fungsi hiburan), yakni 
melalui isinya seseorang dapat terhibur. Tidak selamanya televisi memberikan 
cerminan yang baik (positif) bagi masyarakat tetapi televisi  juga dapat memberikan 
cerminan yang buruk (negatif) bagi masyarakat bahkan hampir semua orang 
mengikuti gaya hidup (penampilan) yang mereka nonton di televisi seperti, 
mengukuti penampilan-penampilan artis (seleb britis) yang terlihat di televisi. 
Gus Dur menilai berita-berita yang dimuat media massa itu telah melakukan 
“tabiat pembunuhan (charater assaaination)” dan telah bertindak untuk kepentingan 
orang-orang tertentu. Akibat suhu politik semakin meningkat, bahkan sudah sampai 
pada taraf mengancam Negara Kesatuan Rebublik Indonesia (NKRI).  
Mengapa Gus Dur tiba-tiba mencampuri urusan media massa? Secara politis, 
wajar kalau dia terus menerus memojokkan media seperti dalam kondisi politk riuh 
rendah antara eksekutif dengan legislative. Secara faktual  secara faktual Gus Dur 
saat itu tidak dalam posisi diuntungkan media massa yang baru memperoleh 
kebebasannya. Gus Dur yang sering mengeluarkan pernyataan-pernyataan dan 
langkah-langkah politik kontroversial selalu menjadi politik yang “laris manis” di 
media massa.  
2
  
Setiap televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan seperti film, 
musik, talk show, dan sebagainya, siaran tetapi program berita yang 
mengidentifikasikan suatu stasiun televisi kepada pemirsanya karena program berita 
                                                             





menjadi identitas khusus atau identitas lokal oleh salah satu stasiun televisi. Dengan 
demikian, stasiun televisi tanpa program berita akan menjadi stasiun tanpa identitas 
setempat. Program berita juga menjadi bentuk kewajiban dan tanggung jawab 
pengelola televisi kepada masyarakat yang menggunakan gelombang udara publik.
3
 
Vivian menyebutkan inti dari fungsi media sebagai penyampai pesan informasi 
adalah berita (news), menurut, JB Wahyudin: 
Berita adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai 
penting, menarik dari sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan 
secara luas melalui media massa periodik. Peristiwa atau pendapat tidak akan 




Dengan demikian informasi memiliki kekuatan, baik membangun maupun 
merusak. Proses informasi ini telah meningkatkan ilmu pengetahuan yang 
menghasilkan perkembangan dalam sistem teknologi. 
Dewasa ini, umat islam kerap dihadapkan pada sebuah dilemma yang 
lumayan pelik, yaitu kurangnya media massa yang memadai untuk memperjuangkan 
dan menegakkan nilai-nilai islam. Dampaknya tidak hanya pada kurang tersalurnya 
aspirasi umat, tetapi juga umat islam hanya menjadi konsumen bagi media massa 




Secara umum, stasiun televisi terdiri atas televisi generalis dan televisi 
spesialis. Televisi generalis menyajikan program atau acara yang beragam, mulai dari 
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sinetron,musik, film, acara anak-anak, hingga berita. Untuk televisi nasional, yang 
termasuk dalam kategori televisi adalah RCTI, SCTV, TPI, Indosiar, Antv, Trans TV, 
Trans 7, termasuk TVRI. Televisi spesialis menitikberatkan pada program tertentu. 
MetroTV dan TVOne adalah TV Khusus yang cenderung atau menspesialisasikan 
diri pada program berita.
6
 
Pada saat ini sekitar 22 saluran stasiun televisi ternama siaran nasional dan 
lokal yang menyiarkan program berita seperti WARTA (TVRI), KOMPAS 
(KOMPAS TV), Seputar Indonesia (RCTI), Lintas Peristiwa (MNCTV), Buletin 
Indonesia (Global TV), Liputan 6 (SCTV), REDAKSI (TRANS 7), REPORTASE 
(TRANS TV), Kabar (TV One), METRO (METRO TV), TOPIK (ANTV), FOKUS 
(INDOSIAR), KOMPAS SUL-SEL (KOMPAS MAKASSAR TV), MAKASSAR 51 
(SUN TV), Kareba (Fajar TV), CELEBES (CELEBES TV), dan lain-lain. Program 
berita tersebut pada umumnya menyajikan berita yang dikemas dalam bentuk yang 
hampir serupa. 
Selain itu, ada juga program yang terbukti berhasil memasuki pasaran 
program berita yang berbeda dengan berita pada umunya yakni Obrolan Karebosi 
(CELEBES TV), Losari (Sun TV Makassar), Dialog 100 Hari Kinerja (Kompas TV 
Makassar). Masing-masing menyajikan program Talk Show yang berbeda dan 
memiliki kemasan yang dibuat semenarik mungkin untuk meraih perhatian khalayak 
penonton. Salah satu program Talk Show televisi siaran lokal yang terbukti berhasil 
memasuki pasaran program berita dan hiburan di Sulawesi Selatan, khusunya 
                                                             





Makassar yakni, Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. Celebes TV 
menyuguhkan berbagai program berita, talk show, dan program lain dengan konten 
lokal, namun dikemas menarik dan tentu saja informatif. Adanya sumber daya 
manusia yang masih muda, Celebes TV akan terus berinovasi bagi pemirsa dengan 
mengusung program seperti ini eksistensi program Obrolan Karebosi banyak disukai 
oleh masyarakat karena program beritanya dikemas dalam bentuk berita dan hiburan.  
Secara umum media massa memiliki fungsi menghibur, lebih-lebih bagi 
masyarakat yang yang tingkat apresiasinya terhadap informasi masih relatif rendah, 
bahkan ada jurnalistik yang dikhususkan sebagai media hiburan. Ada juga yang 
menyiapkan materi-materi dengan maksud untuk mengimbangi berita-berita berat 
serta tulisan-tulisan yang menuntut pemikiran.
7
 Selain berfungsi sebagai menyiarkan 
informasi, media massa juga berfungsi sebagai mendidik. Dalam memainkan 
fungsinya itu, ada media massa yang secara khuus menyajikan ruang ilmu 
pengetahuan untuk menambah ilmu pengetahuan, tetapi banyak pula media massa 
yang memasukkan secara implisit pada berita-beriata, artikel, atau tajuk rencana.
8
  
Pengaruh media massa, khususnya jurnalistik memang tidak dapat disangkal, 




 Program Obrolan Karebosi pernah menjadi pemenang kategori Talk Show 
tahun 2014 yang di gelar oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) di Hotel 
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Swiss-belinn Makassar, yang nominasinya  yakni Losari (Sun TV Makassar), Obrolan 
Karebosi (Celebes TV), Dialog 100 Hari Kinerja (Kompas TV Makassar). 
Menariknya dalam program Obrolan Karebosi ini yakni, mampu menghadirkan 
narasumber-narasumber berbagai daerah yang sebagian besar adalah “orang penting”, 
yakni Pengamat Politik, Wakil Gubernur, anggota DPRD, dan lain sebagainya. 
Merencanakan sebuah produksi program televisi, seorang produser 
profesional akan dihadapkan pada lima hal sekaligus yang memerlukan pemikiran 
mendalam, yaitu materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi 
(financial), organisasi pelaksana produksi, dan tahap pelaksanaan produksi.
10
 
Oleh karena itu, mengingat pentingnya mengetahui langkah-langkah atau 
strategi produksi dalam suatu produksi acara berita, termasuk program Obrolan 
Karebosi di Celebes TV Makassar, maka penulis melalukan penelitian dengan judul 
“Strategi Produksi Program “Talk Show” Obrolan Karebosi Di Celebes TV 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalahs 
Berdasarkan uraian pokok masalah diatas maka penulis mengangkat sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses produksi Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar ? 
2. Bagaimana strategi produksi Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar ? 
 
                                                             





C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini fokus pada proses produksi dan strategi produksi Obrolan 
Karebosi di Celebes TV Makassar sebagai program yang memiliki konten talk show 
yang menyajikan berita berbeda dengan program acara televisi lainnya. 
2. Deskripsi fokus  
Untuk memperjelas fokus penelitian tersebut, maka diberikan deskripsi 
fokus yang dilihat dari sub-sub masalah bahwa penelitian ini dibatasi dan hanya 
membahas mengenai proses produksi program Obrolan Karebosi serta strategi 
produksi program Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
 
D. Kajian pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk melihat kedudukan penelitian ini diantara penelitian terdahulu yang 
relevan, maka uraian berikut perlu dikemukakan sebagai bahan perbandingan yakni: 
No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1.  Proses Produksi 
Program Berita 







Membahas rumusan masalah pra, proses, dan pasca 
produksi program berita Celebes File di Celebes 
TV. Pendekatan yang digunakan komunikasi. 
Dengan Objek penellitian proses produksi program 












Membahas rumusan masalah tentang bagaimana 
strategi produser dalam meningkatkan rating 
program musik Dasyat RCTI. Pendekatan yang 
digunakan kualiutatif. Dengan Objek penelitian 
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kualitatif strategi produser musik Dasyat dalam 
meningkatkan rating. Serta Menggunakan analisis 
dan model Miles dan Huberman
12
. 











Membahas rumusan masalah tentang bagaimana 
proses produksi berita keagamaan dalam acara 
“Anabrita” Banyumas Televisi (BMS TV). 
Pendekatan yang digunakan kualitatif. Objek 
penelitian proses produksi berita keagamaan dalam 




Ketiga peneliti tersebut pada dasarnya memiliki jenis dan penelitian yang 
relatif sama, yakni dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Secara signifikan 
letak perbedaan penelitian tersebut, yakni pada rumusan masalah, metode 
pendekatan, objek penelitian, dan analisis data. Maka penulis melakukan penelitian 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan metodologi dan pendekatan studi 
atau ilmu, objek penelitian Strategi Produksi Program “Talk Show” Obrolan 
Karebosi, dan analisis model interaktif Miles dan Huberman. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui proses produksi program Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
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b. Mengetahui strategi produksi program Obrolan Karebosi di Celebes TV 
Makassar. 
2. Kegunaan  
Penelitian ini akan berguna secara teoritis dan praktis yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis, peneliti diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
pengembangan ilmu komunikasi. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 
referensi bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya di Kota 
Makassar. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa arus globalisasi yang ketat soal 
persaingan kapital, profesionalitas, pelayanan, dan kualitas sehingga harus disikapi 
secara tepat oleh pengelola media massa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menemukan dan menginformasikan mengenai proses dan strategi dalam sebuah 
produksi siaran Talk Show secara menyeluruh. Dalam hal ini penyajian program Talk 







A. Konsep Strategi 
Strategi berasal dari kata yunani strategia (stratus=militer, dan 
ag=memimpin), strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan 
penggunaan dan kekuatan dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu.
1
 Strategi menggambarkan arah khalayak yang mengikuti lingkungan 
yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha 
suatu organisasi secara umum dapat diartikan sebagai rencana yang disusun oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert, Jr dalam Tjiptono: 
Konsep strategi dapat didifinisikan berdasarkan dua prespektif yang berbeda, yaitu 
(1) dari prespektif mana suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), dan (2) dari 




Berdasarkan prespektif pertama, strategi dapat didefinisikan sebagai program 
untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan 
misinya. Maksudnya adalah bahwa para manajer memainkan peran yang aktif, sadar 
dan rasional dalam merumuskan strategi organisasi. 
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Berdasarkan prespektif kedua, strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan 
atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Setiap organisasi 
pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara 
eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi para manajer yang bersifat reaktif, yaitu 
hanya menanggapi dan hanya menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara pasif 
manakala dibutuhakan. Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan kunci 
keberhasilan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
3
 Strategi memberikan 
kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka 
keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi belaka dan 
mengabaikan keputusan yang lain. Dalam pembentukan strategi suatu organisasi, 
strategi tersebut dipengaruhi oleh unsur-unsur yang berkaitan dengan lingkungan, 
arah, kondisi, tujuan, dan sasaran yang menjadi dasar budaya organisasi tersebut. 
Ada beberapa komponen pembentuk strategi: 
1. Secara makro, lingkungan organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh unsur-unsur 
kebijakan umum, budaya yang dianut, sistem perekonomian dan teknologi yang 
dikuasai oleh organisasi bersangkutan. 
2. Secara mikro, tergantung dari misi organisasi, sumber-sumber dimiliki (sumber 
daya manusia dan sumber daya guna lainnya yang dikuasai), sistem 
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pengorganisasian dan rencana atau program dalam jangka panjang serta tujuan 
dan saran yang hendak dicapai.
4
 
Dengan demikian implementasi strategi dalam berkomunikasi perlu ditempuh 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berkomunikasi dengan baik dapat 
menanamkan pemahaman publik terhadap organisasi. 
 
B. Tinjauan Tentang Jurnalisme Televisi 
1. Perspektif Teori Jurnalistik Televisi 
Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan 
informasi berupa berita, feature, advertising, dan opini melalui media massa kepada 
khalayak. Televisi adalah salah satu media massa/komunikasi berupa suara dan 
gambar. Televisi merupaka hasil produk teknologi tinggi yang menyampaikan isi 
pesan dalam bentuk audiovisual gerak kepada khalayak. Jadi jurnalistik televisi 
merupakan perpaduan media komunikasi gambar (visual) dan suara (audio). Karena 
medium komunikasinya adalah gambar dan suara, dengan sendirinya terdapat 
perbedaan yang cukup tajam antara jurnalistik media cetak (print media) dan 
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2. Perbedaan dan kelebihan Jurnalistik Televisi  
Table 1. Perbedaan antara media massa periodik (cetak) dengan radio dan televisi 
Media  Massa Cetak Radio  Televisi  
Proses percetakan Proses pemancaran/transmisi Proses pemancaran/transmisi 
Isi pesan tercetak, dapat dibaca 
damana dan kapan saja 
Isi pesan audio, dapat didengar 
sekilas sewaktu ada siaran 
Isi pesan audio-visual, dapat 
didengar sekilas sewaktu ada 
siaran 
Isi pesan dapat dibaca berulang-
ulang 
Tidak dapat diulang Tidak dapat diulang 
Hanya menyajikan 
peristiwa/pendapat yang telah 
terjadi 
Dapat menyajikan 
peristiwa/pendapat yang sedang 
terjadi 
Dapat menyajikan 
peristiwa/pendapat yang sudah 
terjadi 
Tidak menyajikan pendapat 
(audio-visual) secara 
langsung/orisinal 
Dapat menyajikan pendapat 
narasumber secara 
langsung/orisinal 
Dapat menyajikan pendapat 
narasumber secara 
langsung/orisinal 
Penulisan dibatasi oleh kolom dan 
halaman 
Penulisan dibatasi oleh detik, 
menit dan jam 
Penulisan dibatasi oleh detik, 
menit dan jam 
Makna berkala dibatasi oleh hari, 
minggu dan bulan 
Makna berkala dibatasi oleh 
detik, menit dan jam 
Makna berkala dibatasi oleh detik, 
menit dan jam 






Bahasa yang digunakan bahasa 
formal 
Bahasa yang digunakan formal 
dan nonformal (bahasa tutur) 
Bahasa yang digunakan formal 
dan nonformal (bahasa tutur) 
Kalimat dapat panjang dan 
terperinci 
Kalimat singkat, padat, jelas dan 
sederhana 
Kalimat singkat, padat, jelas dan 
sederhana 
Disajikan dalam bentuk 
gambar/foto berwarna 
Disajikan dalam bentuk audio Disajikan dalam bentuk audio-
visual (video) 
 
Tabel 2. Kelebihan Jurnalistik Televisi dengan Media Massa Lain 
 
Televisi  Media Massa Lain 
Dapat disimak disrtai dengan video Hanya bisa dibaca, didengar ataupun dilihat 
Lebih memberi warna terhadap berita yang 
disajikan  
Terpakut pada pendalaman berita itu sendiri tanpa 
adanya gambar/video 
Cepat dalam menyebarluaskan beritanya Cetak : biasanya sehari sesudah peristiwa 
Jangkauan penyebarluasan berita lebih luas Biasanya terpakut pada wilayah-wilayah regional 
Mengutamakan peristiwa yang direkam oleh kaera 
hingga lebih dapat dipahami beritadan tidak 
monoton 
Rata-rata menyajikan dengan suara (radio), berita 






3. Karakteristik Jurnalistik Televisi 
Dari perbedaan antara karya jurnalistik cetak dan elektronik (televisi) 
terdapat unsur-unsur dominan yang menjadi ciri khas dari kedua jenis media tersebut, 
yakni adanya penampilan anchor, narasumber dan bahasa yang digunakan antara lain: 
a. Penampilan anchor (penyajian berita) 
Kedudukan seorang anchor (penyaji berita) dan reporter di monitor juga 
mempengaruhi persepsi dan penerimaan penonton. Anchor yang tampak memiliki 
integritas dan smart (cerdas) mampu menghipnotis penonton untuk lebih antusias 
mengikuti tayangan berita. Sebaliknya, jika penampilannya terlalu kaku, formal 
sekali, dan kurang bersahabat serta tidak kelihatan integritasnya maka bisa jadi 
penonton langsung memindahkan channel televisinya. 
b. Narasumber 
Jika mendengar narasumber langsung menuturkan kesaksiannya tentang suatu 
kejadian, khalayak mendapatkan kepuasan tersendiri. Itulah yang menjadikan 
kelebihan televisi. Tetapi jika khalayak membaca surat kabar, dia hanya mampi 
membca nama dan identitas para narasumber. 
c. Bahasa  
Setiap orang tidak wajib mempelajari aturan-aturan suatu bahasa dengan 
detail. Namun untuk hal-hal tertentu setiap orang harus mampu menjadikan bahasa 
yang dipakai komunitasnya sebagai alamat komunikasi. Tata bahasa merupakan 





komunikasi resmi. Aturan tersebut mengatur setiap penutur agar dia berbahasa secara 
baik dan benar sehingga komunikasi berjalan secara efektif dan efisien.
6
 
Bahasa adalah sIstem ungkapan melalui suara yang dihasilkan oleh pita suara 
manusia yang bermakna, dengan satuan-satuan utamanya berupa kata-kata dan 
kalimat, yang masing-masing memiliki kaidah-kaidah pembentuknya. Memang pada 
awalnya semua bahasa terwujud sebagai bahasa lisan. Sampai perkembangan 
teknologi mengubah bahasa menjadi bahasa tulisan yang diwujudkan dalam suatu 
sIstem lambang visual. 
7
 
4. Jenis-jenis Berita Jurnalistik Televisi 
Pada umumnya berita dapat dikategorikan menjadi empat bagian 
yaitu: 
a. Hard News (berita berat) merupakan berita tentang peristiwa yang dianggap 
penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok maupun organisasi. 
b. Soft News (berita ringan) merupakan berita yang tidak terikatd engan aktulaitas 
namun memiliki daya tarik bagi pemirsanya. Berita ini sering kali juga disebut 
dengan feature. 
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c. Investigative Reports atau disebut juga laporan penyelidikan (investigasi) 
merupakan jenis berita yang ekslusif. Datanya tidak bisa diperoleh di permukaan,  
tetapi harus berdasarkan penyelidikan.
8
 
Sama halnya seperti berita di media cetak, dalam jurnalistik televisi juga 
terdapat beberapa jenis berita televisi, seperti : 
Warta berita (straight news) 
Warta berita atau berita langsung merupakan terjemah dari straight newscast 
atau spot newscat atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat 
menganai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. 
Penyusunan berita televisi umumnya mengikuti pola yang mencakup factor-
faktor berikut ini. 
Rumus 5W dan 1H 
Menyusun sebuah berita wartawan sudah tidak perlu lagi mengingat-ingat apa 
yang ada pada berita yang sedang disusunnya itu. Berita yang harus mengandung 5W 
& 1H ialah bahwa suatu berita harus lengkap dengan jawaban-jawaban dari 
pertanyaan dari 5W & 1H itu sendiri. 
Bentuk Piramida Terbalik 
Bentuk piramida terbalik dipergunakan untuk menyusun kisah berita yang 
nilai beritanya penting, yang dengan sendirinya perlu disiarkan secepatnya kepada 
khalayak. 
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- Pandangan Mata (On the Spot Telecast) 
Yakni jenis berita yang labih lengkap dan mendalam dibanding jenis 
berita Srtaight News. Jenis berita pandangan mata inilah yang menjadi siplemen 
ataunpelengkap dari tayangan berita televise untuk memberikan kepuasan pada 
penonton terhadap berita-berita spot yang biasa ditonton.  
- Wawancara Udara (Interview on the Air) 
Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi. Meskipun 
penonton televisi hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya 
lebih faktual karena langsung dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah 
wawancara yang dilakukan antara pewawancara (interviewer) dengan terwawancara 
(interviewee). 
Interviews on the air dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni : 
 Informational Interview : Adalah wawancara yang bersifat informatif antara 
interviewer (reporter) TV dengan seseorang mengenai ide, pendapat, 
pandangan atau informasi tentang sesuatu hal. 
 Personality Interview : Adalah tanya jawab mengenai pribadi interviewe 
sendiri. Wawancara dengan seseorang yang tenar mengenai pengalamannya, 







-  Komentar (Commentary 
Merupakan uraian yang bersifat analisis dengan titik tolak suatu fakta 
yang telah disiarkan sebelumnya pada program Straight Newscast. Jadi komentar 
bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang dinamakan 
analisis dan orang yang menyampaikan disebut commentator dan analyst.
9
 
Menurut Onong, JB Wahyudi jenis berita TV dibagi menjadi dua, yakni : 
- Berita Terkini 
Ialah uraian peristiwa dan atau pendapat yang mengandung nilai berita 
dan terjadi pada hari ini (News of the day). Berita terkini bersifat concern, yaitu 
penyajiannya sangat terkait pada waktu. 
1. Berita Langsung (Straight News) untuk berita kuat (Hard/Spot/Soft News) 
2. Berita Mendalam (Indepht News) 
- Berita Berkala 
1. Laporan Eksploratif 
2. Laporan Khas (feature) 
3. Berita Analisis 
4. Human Interest 
5. Majalah Udara (gabugan berbagai jenis dan bentuk berita).10 
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3. Fungsi Jurnalisme Televisi 
Menurut Dja’far H Assegaf (1983), jurnalistik merupakan kegiatan 
untuk menyampaikan pesan atau berita kepada khalayak ramai (massa), melalui 
saluran media, baik media cetak maupun media elektronik. 
Adapun fungsi jurnalistik, antara lain: 
a) Pemberi informasi. 
Pemberi informasi atau menyiarkan informasi kepada pembaca (publik). 
Informasi yang disajikan melalui karya-karya jurnalistik, seperti berita (straight 
news), feature, reportase dan lainnya, memang sesuatu yang sangat diharapkan 
publik pembaca, ketika membaca, membeli dan berlangganan media pers. Informasi 
yang disampaikan pun beragam jenisnya. Tidak hanya sebatas informasi yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa, tetapi juga bersifat ide, gagasan-gagasan, pendapat 
atau pikiran-pikiran orang lain yang memang layak untuk disampaikan ke publik 
pembaca. 
b) Pemberi hiburan. 
Menghibur dalam kaitan meredakan atau melemaskan ketegangan-ketegangan 
pikiran karena kesibukan aktivitas kehidupan. Jadi, informasi yang disajikan media 
pers tidak hanya berita-berita serius atau berita-berita berat (hard news), tapi juga 
berita-berita atau karya jurnalistik lainnya yang mampu membuat pembaca 
tersenyum, dan melemaskan otot-otot pikirannya. Karya-karya menghibur itu bias 





bergambar, karikatur, gambar-gambar kartun, bahkan juga tulisan-tulisan yang 
bersifat human interest. 
c)  Pemberi kontrol (alat kontrol sosial) 
Sebagai media penyampai informasi, media pers tidak hanya sebatas 
menyampaikan atau memberikan informasi yang berkaitan dengan suatu peristiwa, 
akan tetapi berkewajiban juga menyampaikan gagasan-gagasan maupun pendapat 
yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat luas. Bila ada suatu kebijakan, baik 
dari pemerintah maupun lembaga-lembaga tertentu, yang dipandang tidak sesuai atau 
berlawanan dengan kepentingan masyarakat, media pers punya kewajiban untuk 
mengingatkan. Cara mengingatkannya dilakukan melalui tulisan di tajuk rencana 
maupun karya jurnalistik lainnya. 
d) Pendidik masyarakat. 
Pengertian yang luas, pers berkewajiban mendidik masyarakat pembacanya 
dengan memberikan beragam pengetahuan yang bisa bermanfaat bagi peningkatan 
nilai kehidupan. Sajian-sajian karya jurnalistiknya haruslah mencerahkan dan 
memberikan tambahan pengetahuan serta wawasan yang luas, sehingga masyarakat 
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C. Tinjauan Tentang Televisi  
1. Pengertian Televisi 
Televisi merupakan salah satu bentuk komunikasi massa karena 
komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang. Media komunikasi yang termasuk media massa, yaitu radio 
siaran, televisi, dan film yang dikenal sebagai media elektronik, serta surat kabar dan 
majalah yang keduanya termasuk media cetak.
12
 
Televisi dalam bahasa inggris disebut television.  Kata televisi berasal dari 
kata tele (bahasa yunani) dan vision atau visio (bahasa latin); yang mempunyai arti 
masing-masing jauh (tele) dan melihat (vision). Jadi, televisi, berarti melihat.
13
 
Televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi massa, karena 
sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Media ini 
mempunyai kelebihan dari media massa lainnya yaitu bersifat audio visual (didengar 
dan dilihat), dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan 
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2. Sejarah Perkembangan Televisi 
Dunia pertelevisian tanah air mengalami perkembangan yang cukup pesat 
beberapa tahun belakangan ini. Awalnya, kita hanya punya satu stasiun televisi, 
itupun dimiliki oleh pemerintah, namanya Televisi Republik Indonesia (TVRI). Pada 
tahun 1989, lahirlah stasiun televisi Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). 
Stasiun tersebut menjadi televisi swasta pertama di Indonesia. Stasiun televisi swasta 
yang kemudian berturut-turut lahir adalah Surya Citra Televisi (SCTV), Televisi 
Pendidikan Indonesia (TPI), Indosiar dan Andlas Televisi (Antv). Sejak era reformasi 
bergulir, televisi swastapun semakin ramai bermunculan. Ada Metro TV, 
Transformasi Televisi (Trans TV), TV 7 yang kini menjadi Trans 7, Lativi yang 
belakangan ini menjadi TVOne, serta Global TV. 
Stasiun televisi lokal pun ikut menyeramakkan dunia pertelevisian tanah 
air. Televisi lokal mulai bermunculan pada tahun 2000. Misalnya, di Jakarta ada 
OChannel dan JakTV, di Surabaya ada Jawa Pos Televisi (JTV), di Banten ada 
Cahaya TV, dan banyak lagi yang ada di berbagai daerah dan kota di Indonesia. 
Hingga April 2007, permintaan izin pendirian televisi lokal yang masuk ke Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) dan Kementrian Komunikasi dan Informasi (Menkominfo) 
mencpai angka 100 stasiun.
15
 
Televisi, merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
diketemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak dasar 
utama teknologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang 
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dilakukan pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut 
sebagai Jentra Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan 
electrische teleskop atau televisi elektris.
16
 
Televisi mulai diperkenalkan kepada publik pada acara pameran dunia 
tahun 1939, yakni ketika berlangsungnya World’s Fair di New York, Amerika 
Serikat. Munculnya siaran televisi pertama di dunia terjadi pada tahun 1946, yakni 
ketika Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang rapatnya di adakan di 
gedung Perguruan Tinggi Hunter, New York, Amerika Serikat. Perkembangan televisi 
tidak hanya di Amerika saja, tetapi juga di Inggris (1924): John Logle Baird 
mendemostrasikan televisi pada tahun 1929 melalui BBC, yang merupakan salah satu 
organisasi terbesar di dunia, mencoba mengadakan siaran. Televisi juga berkembang 
di Asia, yakni Indonesia (1962), Jepang (1953), Philipina (1953), Muangthai (1955), 
Singapura (1963), dan Malaysia (1996).
17
 
Siaran televisi pertama kali di Indonesia diperkenalkan pada tahun 1962, 
ketika Indonesia mendapat kehormatan untuk menyelenggarakan pesta olahraga 
Asian Games di Jakarta. Saat itu, masyarakat Indonesia disuguhi tontonan realita 
yang begitu memukau. Meskipun hanya siaran televisi hitam putih, tetapi siaran 
pertama televisi di Indonesia itu menjadi momentum yang sangat bersejarah. 
Sementara puncak ketenaran (booming) televisi di Indonesia sendiri di mulai tahun 
1992 ketika RCTI mulai mengudara dengan bantuan decoder atau alat pemancar. Saat 
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ini, di Indonesia sudah mengudara satu televisi pemerintah, yakni TVRI dan beberapa 
televisi swasta, antara lain SCTV, MNC TV, ANTV, INDOSIAR, METROTV, 
TRANS TV, TRANS 7, TV One, Global TV, KOMPAS TV, NET TV serta stasiun 
televisi lokal seperti B Channel, JAK-TV, CTV Banten, J TV, Bali TV, KOMPAS 
MAKASSAR TV, SUN TV, CELEBES TV, Fajar TV, dan lain-lain. 
3. Format Acara Televisi  
Format acara adalah presentasi suatu program siaran, misalnya: format talk 
show, format reportase, variety show, musik, sinetron drama, acara komedi, klip 
video, dan seterusnya. Penata program harus jeli memperhatikan apa yang disenangi 
penonton, selain kapan penonton biasa duduk di depan pesawat televisi. Pola acara 
adalah susunan mata acara yang memuat penggolongan, jenis, hari, waktu, dan 
lamanya serta frekuensi siaran setiap mata acara dalam suatu periode tertentu sebagai 
panduan dalam penyelenggaraan siaran. 
Acara siaran adalah program siaran, jadwal, rencana siaran dari hari ke hari 
dan dari jam ke jam. Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari 
suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain 
produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria yang disesuaikan dengan tujuan 
dan target pemirsa acara tersebut.  
Askurifai Baksin menegaskan, Kemajuan dan keragaman program acara 
televisi memang menjadi hal urgen di negara kita.
18
 Program acara yang sudah ada 
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harus dikembangkan secara baik agar televisi yang kini hampir dimiliki oleh seluruh 
masyaraat Indonesia tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga sarana 
pendidikan dan penegakan moral. Program acara televisi hendaknya tidak kebablasan, 
tidak menimbulkan kesan menjijikkan dan nyindir. Program acara di stasiun tv 
seharusnya menjadi tontonan cerdas  baik secara materi maupun tampilan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), format adalah bentuk dan 
ukuran (buku, surat kabar, dan sebagainya).
19
 Format juga bisa diartikan sebagai 
suatu bentuk atau rupa yang memiliki kaidah tertentu atau norma tertentu yang lazim 
dipergunakan oleh umum (Badan Penyiaran).
20
 Oleh karena itu, acara didefinisikan 
dengan kegiatan yang di pertujukkan, disiarkan, atau diperlombakan; program 
(televisi, radio, dan sebagainya).
21
 Jadi, format acara televisi adalah sebuah 
perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan 
kreativitas dan desain produksi, yang terbagi dalam berbagai kriteria utama serta 
disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Secara umum, format 
atau program acara televisi terbagi menjadi dua yaitu Drama (Fiksi), Non Drama 
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Jenis format atau program televisi 
 
Sumber Google “Jenis format atau program televise 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Drama (Fiksi) 
Format acara televisi yang diproduksi dengan kreatifitas imajinasi dari kisah 
 drama atau fiksi yang direkayasa dan dikreasikan ulang. Format tersebut merupakan 
interpretasi kisah kehidupan yg diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam sebuah 
adegan. 
b. Non Drama (Non Fiksi) 
Format acara televisi yang diproduksi melalui proses pengolahan imajinasi 





dunia khalayak. Format rersebut bukan sebuah runtutan cerita fiksi dari setiap 
pelakunya.  
c. Berita (News) 
Format acara televisi yang diproduksi berdasarkan informasi dan fakta atas 
kejadian atau peristiwa yang berlangsung pada kehidupan nyata. Format ini 
memerlukan nilai-nilai faktual dan aktual yang disajikan dengan ketepatan serta 
kecepatan waktu dimana sifat liputan independen sangat dibutuhkan.
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Dengan demikian Peter Herford, mengatakan: 
“Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan seperti film, 
musik, kuis, talk show, dan sebagainya, tetapi siaran berita merupakan program yang 
mengidentifikasi suatu stasiun televisi kepada pemirsanya”.24 
 
Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki 
suatu stasiun televisi. Dengan demikian, stasiun televisi tanpa program berita akan 




D. Berita Televisi  
1. Pengertian Berita 
Beberapa pengertian tentang berita dari berbagai sumber yang kiranya dapat 
dijadikan sebagai acuan yakni: Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yang berjudul 
News Writing yang kemudian dikutip oleh George Fox Mott (New Survey 




 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Tangerang: Ramdina Prakarsa, 2005), h 2 
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Journalism) menyatakan bahwa:“Berita dapat didefinisikan sebagai setiap fakta yang 
akurat atau suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca”. 
Sedangkan Mitchel V. Charnley dalam bukunya Reporting edisi III (Holt-Reinhart & 
Winston, New York, 1975 halaman 44) menyatakan:“Berita adalah laporan yang tepat 
waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting atau 
kedua-duanya bagi masyarakat luas”.26 
Adapula sebuah pernyataan sederhana, yaitu: sebuah berita sudah pasti 
sebuah informasi, tetapi sebuah informasi belum tentu sebuah berita. Hal itu karena 
informasi baru dikatakan berita apabila informasi itu memiliki unsur-unsur yang 
mempunyai nilai berita atau nilai jurnalistik dan disebarluaskan kepada khalayak.
27
 
Berita sangat berpengaruh dalam mendorong perubahan pola pikir masyarakat 
sehingga menuntut persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu isu. Berita yang akan 
disampaikan kepada masyarakat hendaknya sesuatu yang benar, dan bersih dari 
penipuan dan kebohongan. Menerima maupun menyampaikan kebenaran berita, 
ditegaskan dalam Al-Qur’an. Allah berfirman dalam QS An-Nur  ayat 12 
 
                                
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata”.28 
 
Berdasarkan ayat di atas, Allah swt menegaskan bahwa inilah langkah 
pertama yang seharusnya dilakukan kaum muslimin menghadapi berita seperti itu, 
husnuzhan (berbaik sangka) pada diri sendiri. Memposisikan diri dalam 
ketidakmungkinan seperti itu. Berbaik sangka kepada seorang mukmin jauh lebih 
utama dibandingkan terhadap diri sendiri. Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS 
Al-Hujarat/49: 12. 
                      
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 




Kemudian Nabi SAW berwasiat agar kaum muslimin berpegang teguh pada 
kejujuran dan membuang jauh-jauh sifat pembohong.  
Dalam hadits berikut beliau bersabda : 
       قدص ي ل لج اس ل ناو ةن جلا ًلا يدهي سث لا نا ,سث لا ًلا يدهي قدص لا نا 
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    زىجف لا ناو ز ىجق لا ًلا يدهي برك لا ناو ,اق يدص  دن عهل لا ةت ك ي ًت ح 
    ا تارك دن عهل لا ةت ك ي ًت ح  بركي ل لج س لا ناو ز ان لا ًلا يدهي 
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya kejujuran akan menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan 
itu akan menghantarkan kepada surga. Seseorang yang berbuat jujur oleh 
Allah akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya bohong itu 
akan menunjukkan kepada kelaliman, dan kelaliman itu akan menghantarkan 
ke arah neraka. Seseorang yang terus menerus berbuat bohong akan ditulis 
oleh Allah sebagai pembohong.” (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim). 
Rasulullah pernah bersabda pula : 
     ناخ هم تؤ اذاو فلخأ دعو اذاو برك ثدح اذا : ثلا ث كفان ملا ةيا 
 Terjemahannya: 
“Pertanda orang yang munafiq ada tiga: apabila berbicara bohong, apabila 
berjanji mengingkari janjinya dan apabila dipercaya berbuat khianat” (Hadits 




Bohong adalah penyakit yang menghinggapi masyarakat di segala zaman. Ia 
adalah penyebab utama bagi timbulnya segala macam bentuk kejelekan dan 
kerendahan. Suatu masyarakat takkan lurus selamanya jika perbuatan bohong ini 
merajalela di antara individu-individunya. Dan suatu bangsa takkan bisa menaiki 
tangga kemajuan kecuali jika berlandaskan pada kejujuran.  
Perbuatan bohong akan menimbulkan rasa saling membenci antara sesama 
teman. Rasa saling mempercayai antar sesama akan hilang, dan akan tercipta suatu 
bentuk masyarakat yang tidak berlandaskan asas saling tolong-menolong atau gotong 
royong. Apabila bohong sudah merajalela ke dalam tubuh masyarakat, maka 
hilanglah rasa senang dan keakraban antara anggota-anggotanya. Mengingat 
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dampaknya yang sangat negatif dan membahayakan masyarakat, maka Islam 




Berita penting bagi media massa, Fisher dalam bukunya Teori-Teori 
Komunikasi Massa menyatakan bahwa kata putus berita merupakan pengetahuan 
yang sakral kemampuan rahasia para wartawan, membedakannya dengan orang lain. 
Berita menyediakan komponen yang menonjolkan atau membedakan suatu media 
dengan jenis media lainnya. Lembaga media mungkin ada tanpa berita dan berita 
tidak mungkin ada tanpa media massa, karena tidak sama halnya dengan hampir 
semua bentuk kepenulisan lainnya. Pembuatan berita bukanlah sesuatu yang dapat 
dilakukan secara privat atau secara individual.
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Pendapat Aubrey Fisher di atas, selain mempertegas tentang pentingnya 
berita, juga memperlihatkan hubungan cukup erat antara media massa dengan berita 
itu sendiri. 
2. Jenis-Jenis Berita 
a. Jenis berita berdasarkan jenis peristiwa dan penggalian data antara lain: 
1) Hard News (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang dianggap 
penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok maupun organisasi. 
Berita tersebut misalnya tentang mulai diberlakunya suatu kebijakan baru 
pemerintah. 










2) Soft News (berita ringan) seringkali juga disebut dengan feature yaitu berita 
yang tidak terikat dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi 
pemirsanya. Berita-berita semacam ini seringkali lebih menitikberatkan pada 
hal-hal yang dapat menakjubkan atau mengherankan pemirsa. Misalnya 
tentang lahirnya hewan langka di kebun binatang, anjing menggigit 
majikannya atau masyarakat kecil mendapatkan lotere milyaran rupiah.  
3) Investigative reports atau disebut juga laporan penyelidikan (investigasi) 
adalah jenis berita yang eksklusif. Datangnya tidak bisa diperoleh di 
permukaan, tetapi harus dilakukan berdasarkan penyelidikan. Sehingga 




b. Jenis berita berdasarkan sifat kejadiannya antara lain: 
1) Berita diduga, artinya peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui 
sebelumnya, seperti lokal karya, pemilihan umum, peringatan hari-hari 
bersejarah. 
2) Berita tidak terduga, artinya peristiwa yang sifatnya tiba-tiba, tidak 
direncanakan, dan tidak diketahui sebelumnya, seperti kereta api terguling, 
gedung perkantoran terbakar, bus tabrakan, kapal tenggelam, pesawat dibajak, 
anak-anak sekolah disandera, atau terjadi ledakan bom dipusat keramaian.
34
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c. Jenis berita berdasarkan lokasi kejadian antara lain: 
1) Berita yang terjadi ditampat tertutup (indoor news) 
Berita tentang sidang kabinet, seminar, pengadilan, berlangsung 
ditempat tertutup. Berita jenis ini umumnya masuk kategori berita  ringan 
(soft news), karena berita tersebut tidak sampai mengguncangkan perhatian 
serta tidak menimbulkan dampak yang luas terhadap masyarakat. 
2) Berita yang terjadi ditempat terbuka (outdoor news) 
Berita tentang kerusuhan, bencana alam, peperangan, terjadi ditempat 
terbuka. Berita jenis ini umunya masuk kategori berita berat (hard news).
35
 
d. Jenis berita berdasarkan isinya antara lain: 
Ditinjau dari segi cakupan isinya, berita terdiri dari berita politik, ekonomi, 
kebudayaan, pendidikan, hukum, seni, agama, kejahatan, olahraga, militer, 
laporan ilmu pengetahuan, dan teknologi, dan sebagainya.
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3. Nilai Berita 
Secara umum nilai berita ditentukan oleh 10 komponen. Semakin 
banyak komponen tersebut dalam berita maka semakin besar nilai khalayak pembaca 
terhadap berita tersebut, secara lebih rinci dapat diringkaskan sebagai berikut: 
1) Kedekatan (Proximity), peristiwa yang memiliki kedekatan dengan khalayak, 
baik secara geografis maupun psikis. 
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2) Bencana (Emergency), setiap manusia membutuhkan rasa aman. Dan setiap rasa 
aman akan menggugah perhatian setiap orang. 
3) Konflik (Conflict), ancaman terhadap rasa aman yang ditimbulkan manusia. 
Konflik antar individu, kelompok maupun Negara tetap akan mengugah perhatian 
setiap orang. 
4) Kemashuran (Prominence), biasanya rasa ingin tahu terhadap seseorang yang 
menjadi Public figure cukup besar. 
5) Dampak (Impact), peristiwa yang memiliki dampak langsung dalam kehidupan 
khalayak/masyarakat. 
6) Unik, manusia cenderung ingin tahu tentang segala hal yang unik, aneh dan lucu. 
Hal-hal yang belum pernah atau tidak bisa ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
dan menarik perhatian. 
7) Baru (Actual), suatu peristiwa yang baru terjadi akan memancing minat orang 
untuk mengetaui. 
8) Kontroversial, suatu peristiwa yang bersifat kontroversial akan menarik untuk 
diketahui karena mengandung kejanggalan. 
9) Human Interest, derita cenderung dijahui manusia, dan derita sesama cenderung 
menarik minat untuk mengetahui. Karena manusia menyukai suguhan informasi 





10) Ketegangan (Suspense), sesuatu yang membuat manusia ingin mengetahui apa 




4. Format Berita TV 
Format berita TV dapat ditetapkan sesuai dengan bahan yang 
diperoleh. Reporter tidak dapat menentukan format secara sembarangan. Ada batasan 
yang dapat dijadikan acuan untuk menentukan sebuah format sesuai bahan berita 
yang diperoleh. Secara umum format berita dapat disajikan sebagai berikut: 
a. Reader 
Reader adalah format berita TV yang paling sederhana. Reporter cukup 
menuliskan lead in/teras berita saja untuk dibacakan oleh presenter atau penyiar 
berita. Berita ini sama sekali tidak memiliki gambar.  
b. Voice Over 
Voice over adalah format berita TV yang lead in dan tubuh beritanya 
dibacakan penyiar seluruhnya. Sementara penyiar tengah membacakan isi tubuh 
berita, gambar pun menyertainya sesuai konteks naskah. Atmosphere sound yang 
terekam dalam gambar dapat dihilangkan atau dimunculkan bila memang dapat 
membangun suasana peristiwa. 
c. VO-Grafik 
VO-Grafik adalah format berita televisi yang lead in dan isi beritanya 
seluruhnya dibacakan penyiarnya. Ketika penyiar membacakan tubuh berita, gambar 







pendukungnya hanya berupa grafik dan tulisan. Tidak ada sama sekali gambar 
peristiwa, karena saat berita ini dibuat peristiwanya tengah berlangsung dan redaksi 
belum meneria kiriman gambarnya. 
d. Sound On Tape (SOT) 
Sound on Tape (SOT) adalah format berita TV yang hanya berisi lead in dan 
statement (pernyataan) narasumber. Penyiar hanya membacakan lead in berita, 
kemudian diikuti pernyataan narasumber. Pernyataan yang dikemukakan narasumber 
tidak boleh mengulang isi lead in. SOT harus merupakan kelanjutan kalimat dari lead 
in. 
e. Voice Over – Sound on Tape (Vo – SOT) 
Voice Over – Sound on Tape (VO-SOT) adalah format berita TV yang 
memadukan antara voice over dengan sound on tape. Lead in dan isi tubuh berita 
dibacakan penyiar. Pada akhir berita dimunculkan SOT narasumber sebagai pelengkap 
berita yang telah dibacakan. Jadi, ekor sebuah berita diakhiri dengan SOT atau sync 
dan tidak ada lagi naskah yang dibacakan penyiar. 
f. Package (PKG) 
Package adalah format berita yang lead in-nya dibacakan penyiar, tetapi isi 
berita dibacakan (dubbing) oleh reporter bersangkutan atau narator lainnya. Pada 
bagian tubuh berita disisipkan SOT narasumber dan berita ditutup dengan narasi yang 







g. Live on Cam 
Live on cam adalah format berita TV yang disiarkan langsung dari lapangan 
atau lokasi peliputan. Biasanya sebelum reporter melaporkan langsung, presenter 
akan membacakan lead in. Laporan model ini juga bisa disisipi gambar atau grafis 
yang relevan. Biasanya yang menggunakan format semacam ini ya kayak Breaking 
News itu. 
h. Live on Tape (LOT) 
Yang satu ini adalah format berita TV yang direkam secara langsung di 
tempat kejadian namun siarannya ditunda (delay). Jadi, reporter merekam dan 
menyusun laporannya di tempat peliputan dan penyiarannya baru dilakukan 
kemudian. Format ini dipilih untuk menunjukkan bahwa reporter hadir di tempat 
peristiwa. 
i. Live by Phone 
Ini adalah format berita TV yang disiarkan secara langsung dari tempat 
peristiwa dengan menggunakan sambungan telepon ke studio. Lead in dibacakan 
presenter dan diteruskan dengan penyampaian berita oleh reporter. Wajah dan lokasi 
kejadian dimunculkan dalam grafis di televisi, atau jika tersedia juga bisa disisipkan 
gambar peristiwa sebelumnya. 
j. Phone Record  
Ini adalah format berita TV yang direkam secara langsung dari lokasi reporter 
meliput, tetapi penyiarannya dilakukan secara delay. Hampir sama dengan Live by 






k. Visual News 
Ini adalah format berita TV yang hanya menayangkan gambar-gambar yang 
menarik dan dramatis (rolling). Presenter cukup membacakan lead in dan kemudian 
visual ditayangkan. 
l. Vox Pop 
Vox Pop (berasal dari Bahasa Latin, vox populi) berarti suara rakyat. Vox pop 
bukanlah format berita tetapi dapat digunakan untuk melengkapi format berita yang 
ada. Biasanya berisi komentar atau opini dari masyarakat tentang isu tertentu. 
Durasinya singkat dan langsung to the point.
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5. Proses Produksi 
Kegiatan produksi untuk suatu program acara televisi menjadi faktor 
penentu apakah acara tersebut dapat diterima oleh masyarakat atau tidak, sehingga 
diperlukan kerjasama diantara para crew yang terlibat, selain itu kreatifitas juga 
sangat diperlukan untuk menunjang proses produksi yang akan dilaksanakan. Proses 
produksi dilakukan secara bertahap agar terencana dengan baik, proses produksi 
tersebut terdiri dari pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 
Sebagaimana disebutkan Fred Wibowo dalam bukunya Teknik 
Produksi Program Televisi.
39
 sebuah proses produksi program televisi memerlukan 










suatu organisasi yang jelas dan efisien. Setiap tahapnya harus jelas kemajuannya 
dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di 
televisi yang lazim disebut standard operation procedure (SOP), seperti berikut: 
1. Pra Produksi 
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan baik, 
sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan akan berjalan dengan baik. 
Tahapan pra produksi meliputi tiga bagian, yaitu: 
a. Penemuan Ide 
Tahapan ini dimulai ketika seorang produser menemukan idea tau 
gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah 
mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah riset. 
b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), 
penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain estimasi dari 
perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti. Sama halnya dengan 
program news magazine dengan waktu tayang yang sudah ditentukan, agar 
tersusun rapi pada poses produksi nya. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi menghubungi narasumber, perizinan, dan surat-
menyurat bila diperlukan serta melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua 








Produksi merupakan tahap pewujudan dari hasil pra produksi. Di dalam 
pelaksanaan produksi, karakter produksi lebih ditentukan oleh karakter naskahnya. 
Sebab naskah merupakan hasil penuangan ide atau gagasan. Karakter produksi 
menurut lokasinya di bagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di dalam studio. 
b. Produksi yang sepenuhnya diselenggarakan di luar studio. 
c. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan luar studio. 
3. Pasca Produksi 
Tahap ini adalah tahapan terakhir dari serangkaian proses produksi program 
televisi. Hal ini merupakan tahap penyelesaian atau penyempurnaan, dari bahan baik 
yang berupa pita auditif maupun pita auditif visual. Tahap penyelesaian atau 
penyempurnaan meliputi: 
a. Melakukan editing baik suara atau gambar. 
b. Pengisian grafik pemangku gelar atau berupa insert visualisasinya. 
c. Pengisian narasi.40 
6. Teori Produksi 
Produksi program televisi tidak dapat terlepas dari adanya kerjasama 
oleh tim produksi yang merangkai dan menggambarkan ide cerita atau skenario ke 
dalam bentuk audio dan video. Adapun dalam sebuah proses produksi dibutuhkan 







beberapa materi untuk mencapai kesinambungan dalam hasil yang optimal. Materi 




1) Materi produksi  
Materi produksi menurut Fred Wibowo dapat dijelaskan menjadi berbgai 
macam faktor seperti kejadian, benda, binatang, pengalaman ataupun hasil karya lain 
yang dapat diolah menjadi sebuah produksi yang berkualitas. Proses produksi sebuah 
acara dapat ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan pemikiran kritis yang 
dimiliki oleh produser acara tersebut. Keberadaan visi dari seorang produser turut 
serta dalam mempengaruhi hasil dari program yang ia produksi karena turut 
membantu dalam pemilihan materi produksi yang selektif dan kritis.
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2) Sarana Produksi  
Menurut Fred Wibowo sarana produksi adalah sarana yang dipergunakan 
dalam proses produksi untuk mewujudkan hasil nyata dari ide yang dimiliki. Tiga hal 
pokok yang dimiliki dalam proses produksi antara lain dapat berupa unit peralatan 
perekam suara, unit peralatan perekam gambar serta peralatan pencahayaan.
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3) Biaya Produksi  
Biaya produksi sangat diperlukan dalam setiap produksi program acara 
apapun. Biaya produksi dapat mempengaruhi kelangsungan dari program acara yang 
di produksi, baik berupa jumlah episode ataupun kualitas yang dimiliki dari acara 
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 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program  Televis (Yogyakarta: Pinus, 2007), h. 23. 
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 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi  (Yogyakarta: Pinus, 2007), h. 24. 
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tersebut. Seorang produser hendaknya memiliki pemikiran dan pertimbangan yang 
matang dalam mendapatkan serta menggunakan biaya produksi yang acara tersebut 
miliki. Sebuah biaya yang dimiliki oleh program acara tertentu dapat didasarkan pada 
financial oriented atau quality oriented.
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7. Teori Strategi 
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan 
arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
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Di industri penyiaran, strategi dugunakan dalam berkompetisi dengan 
stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audiens. Satu stasiun penyiaran 
selalu merencanakan programnya secara strategis, yaitu merancang acara sebaik 
mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga ketertarikan pemirsanya.
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Namun demikian, karena industri penyiaran merupakan industri 
kreatif, sehingga strategi yang digunakan pun, harus strategi yang kreatif. Menurut 
Fred Wibowo, kunci sukses dari setiap program televisi sebagian berkat perencanaan 








 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: PT Alumni, 1986), 
h.97. 
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 Hidayanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 
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Proses pemikiran strategi dasar terdiri dari 4 fase, yaitu intelegensi, 
analisis, generasi alternatif dan evaluasi. 
a. Intelegensi 
Keinginan pasar terhadap suatu tontonan yang diberikan oleh stasiun TV. 
Segala faktor yang mempengaruhi keinginan masyarakat terhadap tontonan yang 
ditayangkan di setiap stasiun TV. 
b. Analisis  
Program harus membandingkan faktor-faktor rating dan share, keinginan 
pasar masyarakat untuk memperoleh suatu pemahaman mengenai peluang dan 
ancaman dari lingkungan dan para pesaing dan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan program itu sendiri dibandingkan para pesaing. 
c. Generasi Alternatif 
Tahap ini merupakan suatu kreatifitas yang tercipta dengan suatu rancangan, 
atau malah mungkin suatu kreatifitas yang ditemukan secara kebetulan. Alternatif ini 
mempunyai kekuatan jika program yang diciptakan mempunyai karakteristik unik 
dan tidak dipunyai program lain.  
d. Evaluasi Strategi  
Tahap ini untuk mempertimbangkan apakah strategi mencapai tujuan. Apakah 
program yang telah dibuat tersebut bisa meraih tujuannya. Melakukan evaluasi 
terhadap semua faktor yang berhubungan dengan program tersebut. Selain itu 
diperlukan juga strategi pengembangan yang juga berkaitan dengan kemampuan 





perkembangan situasi dan kondisi penonton, kemajuan teknologi, peraturan dari 




Sehingga nantinya strategi pengembangan program dalam Celebes TV ini 
akan bergerak dinamis mengikuti pergerakan Indonesia dan memberikan kontribusi 
yang terbaik dalam setiap tayangan acara, khususnya program Obrolan Karebosi yang 
ditayangkan oleh Celebes TV. 
 
 










A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
1
 Penelitian dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. Akan tetapi menitikberatkan pada 
observasi dan suasana ilmiah (naturalistis setting). Jenis penelitian kualitatif 
utamanya bersandar pada paradigma subjektif fenomenologis, yang menekan alur 
deskripsi dari induktif ke deduktif atau dari data menuju teori.
2
 Objek penelitian ini 
berfokus pada proses produksi program “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes 
TV  Makassar.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di studio Celebes TV di Menara Bosowa, 
Jl.Jendral Sudirman Makassar Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2015 sampai tanggal 21 Januari 2016. 
 
 
                                                             
1Penelitian Kualitatif Deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan 
masalah yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi. Dan peneliti menyajikan data, 
menganalisis serta menginterpretasikan. 
2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 3 dan 8 
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian memiliki dua prespektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan.
3
 Berdasarkan orientasi permasalahan dan 
sumber data yang akan diteliti, maka penelitian ini bersifat lapangan dengan 
menggunakan pendekatan studi atau keilmuan dengan metode pendekatan 
komunikasi. Metode pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak yang dianggap 
relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang 
akan dilakukan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang bersumber dari hasil observasi, hasil 
wawancara informasi sumber data seperti eksekutif pimpinan redaksi Muannas, 
produser program Obrolan Karebosi Akhmad Amiruddin Said, presenter acara 
Obrolan Karebosi Muhtar Lutfi, dan kameramen Obrolan Karebosi Deny Habar H. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari company profile, 
literature, dan dokumentasi siaran. 
                                                             
3Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Laporan Penelitian (Cet I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h.16 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua metode pengumpulan 
data yaitu: 
1. Field Research 
Field research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan 
dengan menggunakan cara sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
4
 Teknik observasi 
yang akan dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. Maksud observasi 
langsung adalah pengamatan yang melibatkan penelitian yang berada di lapangan 
yang menjadi sasaran penelitian untuk mengamati objek penelitian. Sedangkan 
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang menggunakan media tanpa harus 
berada di lapangan. Observasi dalam penelitian ini akan di fokuskan pada proses dan 
strategi program acara “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat 
memberikan keterangan yang valid. Teknik wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara terstruktuk, yaitu proses wawancara yang dilakukan 
                                                             
4Hadari Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM 
Press, 1995), h. 100 
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secara terencana. Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman 
wawancara sebagai panduan dalalm mewawancarai informan. Teknik ini memberikan 
data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
5
 Teknik wawancara 
ini merupakan salah satu teknik penulis terapkan dalam mengetahui proses dan 
strategi produksi program acara “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV 
Makassar dengan daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada informan. 
c. Dokumentasi  
Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peniggalan 
tertulis atau gambar tayangan. Teknik ini sering disebut sebagai studi documenter. 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis terhadap 
dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjukan penelitian tentang strategi 
produksi program “Talk Show” Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar. 
2. Library Research (Riset Kepustakaan) 
Riset kepustakaan merupakan pengumpulan data dengan membaca 
literature baik dari buku, majalah, Koran, televisi, dan lain sebagainya yang 
menyangkut masalah penelitian. Hal ini tentunya untuk dijadikan landasan teori 
sekaligus mempermudah penulis dalam melakukan proses penelitian. Adapun teknis 
                                                             
5 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet IV; Jakarta: PT 
RajaGrafindo, 2008), h. 23 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek 
yang akan diteliti adalah buku catatan observasi, pedoman wawancara (guided 
interview), kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara, dan alat 
dokumentasi. 
 
F. Teknik Pengelolahan Dan Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu model Interaktif 
dari Miles dan Huberman.
7
 Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data periode tertentu. Setelah 
melakukan wawancara penulis menganalis jawaban narasumber yang telah 
diwawancarai. Bila jawaban narasumber yang telah diwawancarai belum memuaskan, 
                                                             
6Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Laporan Penelitian (Cet I; Makassar: Alauddin Press, 2013) 
7Hartina Sanusi, “Manajemen Media Televisi Fajar TV: Antara Bisnis dan Idealisme Tesis”, 
Tesis (Makassar Ilmu Komunikasi Pasca Sarjana UNHAS, 2010). 
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maka penulis akan kembali mewawancarai narasumber hingga mendapatkan data 
yang kredibel. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan/verivikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema dibawah ini. 
Gambar II 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
Sumber Google “Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman”.8 
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Hartina Sanusi, “Manajemen Media Televisi Fajar TV: Antara Bisnis dan Idealisme Tesis”, 







A. Gambaran Umum Celebes TV 
1. Sejarah Perkembangan Celebes TV 
Celebes TV adalah stasiun televisi grandlaunching pada tanggal 16 juli 
2011 (siaran uji coba) dan resmi mengudara pada tanggal 01 Agustus 2011. Celebes 
TV berada dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di enam Kabupaten/Kota di Sulawesi 
Selatan yaitu Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar dan Jeneponto. 
Studio  Siaran Celebes TV terletak di Menara Bosowa Lantai 15 Jl.Jendral Sudirman 
Nomor 5 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.  
Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di Kota Makassar, 
setelah Makassar TV dan Fajar TV. Celebes TV merupakan televisi lokal yang 
sumber daya manusianya merupakan gabungan, mantan sejumlah karyawan televisi 
nasional. Modal pengalaman bekerja di televisi nasional para awak Celebes TV 
diyakini mampu menyajikan siaran televisi lokal dengan kualitas nasional.
1
 
Konstalasi industri pertelevisian Indonesia yang penuh dinamika, rencana 
PT Sunu Network Broadcast Televisi membangun sebuah stasiun televisi lokal 
Makassar, Sulawesi Selatan, dengan nama “Celebes TV” merupakan suatu langkah 
yang tepat, mengingat Makassar dan Sulawesi Selatan merupakan kawasan yang 
                                                             
1 Celebes TV, Sejarah dan Profil Celebes Televisi. 
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dinamis, terus berkembang dan diakui sebagai lokomotoif pembangunan nasional 
untuk kawasan Timur Indonesia. PT Sunu Network Broadcast Televisi perusahaan 
milik Celebes TV menjalin kerja sama dengan PT Media Televisi Indonesia 
perusahaan pemilik Metro TV. Kerja sama ini berupa dukungan untuk operasional 
siaran televisi lokal yang merupakan anak perusahaan Bosowa Corporation ini. Awal 
kerja sama ditandai melalui penandatanganan Memorandum Of Understanding 
(MOU) atau nota kesepahaman di Menara Bosowa tanggal 25 Februari 2011. 
Penandatanganan MOU ini dilakukan direktur utama Celebes TV, Husain Abdullah 
dan direktur utama Metro TV, Wisnu Hadi. Husain Abdullah mengatakan televisi 
lokal ini dibangun dengan semangat muda dan jurnalis muda, bekal inilah yang akan 
menjadi Celebes TV sebagai televisi lokal yang mampu bersaing dengan televisi 
nasional. 
Penandatanganan MOU disaksikan oleh komisaris utama PT Sunu 
Network Broadcast Televisi, Maddo Pammusu, Rusdin Tompo dan Anis Sakaria 
Kama. Sementara itu, Wali Kota Makassar kala itu Ilham Arif Sirajuddin bersama 
pendiri Bosowa Aksa Mahmud meresmikan kantor dan studio Celebes TV milik PT 
Sunu Network Broadcast Televisi 16 juli 2011. Peresmian ini, sebagai bagian dari 
hari jadi Aksa Mahmud. 
Celebes TV menyajikan sejumlah tayangan, informatif, inovatif dan 
mendidik. Televisi ini diharapakan menjadi media informasi bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya warga Makassar. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2003 
tentang Penyiaran yang mulai diberlakukan akhir 2009 menandai mulainya era baru 
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dalam pertelevisian di tanah air. Undang-undang yang didasari semangat otonomi 
daerah ini memungkinkan tumbuhnya stasiun televisi lokal diberbagai daerah, 
sehingga tercipta desentralisasi informasi di Indonesia, yang sebelumnya cendrung 
bersofat Jakarta-sentris. Seperti yang diungkapkan oleh Muannas, Pimpinan Redaksi 
Celebes TV Makassar, “Celebes TV hadir sebagai jawaban atas demokrasi hasil 
penyiaran di Indonesia. Jadi setelah adanya UU penyiaran tahun 2002 kemudian 
membuka peluang yang sangat besar bagi daerah untuk berdirinya stasiun televisi, 
seperti yang diungkapkan oleh Muannas, “Celebes TV juga dibuat untuk mewadahi 
potensi-potensi kearifan lokal dan tentu menjadi punggung ekspresi bagi sumberdaya 
manusia ditingkat lokal. Jadi itulah dasarnya kenapa kita dirikan Celebes TV. Kita 
tidak mau terus menerus hanya menjadi bawahan dari pusat, dan tidak ingin terus 
menerus menjadi hanya di kendalikan oleh pusat”.2  
Berdasarkan uraian di atas Celebes TV memiliki potensi yang lebih besar 
karena berita-berita di daerah itu sangat susah tayang ditingkat nasional maka dari itu 
Celebes TV dibangun untuk mewadahi potensi-potensi lokal.  
Celebes TV yang bila disingkat menjadi CTV, dapat juga diartikan 
sebagai City TV, sehingga Celebes TV dapat dilihat sebagai stasiun televisi milik 
Sulawesi Selatan yang sekaligus milik Kota Makassar. 
Secara bersamaan, Celebes TV adalah City TV yang juga mewakili 
karakter kota metropolitan Makassar yang kontemporer, dinamis dan modern yang 
                                                             





terus membangun dan bergerak sesuai perkembangan zaman, yang terbuka bagi 
semua upaya untuk mengangkat martabat warganya. 
2. Visi dan Misi Celebes TV 
a. Visi  
Visi Celebes TV adalah menjadi lembaga penyiaran televisi yang inovatif dan 
dinamis, serta mengusung potensi dan kearifan lokal masyarakat Sulawesi Selatan 
kepada masyarakat setempat maupun seluruh Indonesia. 
b. Misi  
Mengembangkan kegiatan penyiaran televisi sebagai media berita dan 
informasi yang sehat, mendidik dan membangun, yang dapat menjadi acuan gerak 
hidup masyarakat Sulawesi Selatan. Mengembangkan kegiatan penyiaran dengan 
memberdayakan potensi generasi muda untuk lebih mengembangkan kreatifitas dan 
kemampuannya di bidang penyiaran sehingga terlibat aktif memberi kontribusi bagi 
daerah maupun tingkat nasional. Mendorong penguatan informasi bagi gagasan-
gagasan lokal dan potensi-potensi lokal guna memberdayakan masyarakat untuk 
membangun daerahnya serta mencapai kesejahteraannya. Menjadi lembaga penyiaran 
unggulan dan kebanggaan semua lapisan masyarakat Sulawesi Selatan.
3
 
c. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Celebes TV 
Celebes TV hadir sebagai televisi berita pertama di Kota Makassar yang akan 
memenuhi kebutuhan informasi yang cepat, faktual, edukatif dan berpengaruh, 
mengedepankan potensi daerah dengan segala aspek kehidupan yang tumbuh dan 
                                                             
3 Celebes TV, Sejarah dan Profil Celebes Televisi. 
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berkembang dalam masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan masyarakat 
Makassar pada khususnya. Program acara Celebes TV berikan tujuan membangkitkan 
motivasi dan member inspirasi bagi permirsa. 
Celebes TV satu-satunya televisi lokal yang bekerja sama dengan stasiun 
televisi nasional Metro TV sehingga dapat melakukan kerja sama siaran nasional baik 
langsung maupun program ready to air. Ikatan kerja sama yang sudah dijalin dengan 
Metro TV adalah juga sebuah kekuatan yang dipastikan akan sangat mendukung 
Celebes TV, baik dari segi komersil maupun citra yang akan dibentuk. Selain itu, 
Celebes TV juga menerapkan teknologi pertelevisian mutakhir, yang memungkinkan 
penayangan program-program yang secara teknis pasti bermutu, selain isi yang juga 
berkelas. 
Dengan spirit “pemimpin perubahan, Celebes TV menjadi lembaga penyiaran 
yang inovatif, kreatif dan dinamis sekaligus menjadi televisi kebanggaan Kota 
Makassar. 






Adapun tagline Celebes TV yaitu “Terkini dari Tradisi Sulawesi”. Tagline ini 
menegaskan bahwa Celebes TV memiliki sudut pandang kondisi kekinian, paling 
aktual, informatif namun tidak tercabut dari akar tradisi dan nilai-nilai serta kearifan 
lokal sebagai orang Sulawesi.
4
  














                                                             
















































































































B. Profil Program Obrolan Karebosi 
Program “talk show” Obrolan Karebosi Makassar merupakan salah satu acara 
televisi yang ditayangkan oleh Celebes TV Makassar setiap hari Senin sampai Jum’at 
pukul 20:00-22:00 WITA, program acara Obrolan Karebosi Makassar pertama kali 
tayang pada tangal 16 juli 2011 bertepatan dengan peresmian kantor dan studio 
Celebes TV Makassar. Isi konten acara Obrolan Karebosi lebih kritis, Obrolan 
Karebosi juga menjadi program andalan untuk Celebes TV dan bahkan berhasil 
meraih nominasi pertama di kategori Talk Show pada tahun 2014 yang 
diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Sulsel menggelar 
Anugerah KPID Award 2014 di Hotel Swiss-belinn Makassar. kini program Obrolan 
Karebosi Makassar tayang pada pukul 20:00-22:00 WITA dan tanggal 01 Januari 
2016 durasi Obrolan Karebosi dipotong 30 menit dijamin akan lebih padat isi 
kontennya, perubahan ini bukan untuk mengurangi kemampuan Obrolan Karebosi 
tetapi untuk memperkuat program Obrolan Karebosi. 
 
C. Proses Produksi Program Obrolan Karebosi  
Obrolan Karebosi hadir sebagai tayangan prime time bagi yang mengangkat 
isu-isu kritis di sekitar masyarakat. Ketika media lain enggan mengangkat sebuah isu 




Program talk show Obrolan Karebosi sudah ada sejak awal terbentuknya 
Celebes TV. Tujuan dibentuknya Obrolan Karebosi adalah sebagai wadah untuk 
menampung isi isu yang kemudian nanti di diskusikan sama pihak-pihak yang 
memiliki kompeten, yang punya kapasitas menjelaskan tema-tema terkait apa yang di 
sajikan di Obrolan Karebosi. Seperti yang di ungkapkan Akhmad Amiruddin Said, 
Produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Memang Obrolan Karebosi agak sedikit keras diskusinya dan agak sedikit 
kritis, karena kita mau menghadirkan orang komprensif mungkin, bisa saja yang 
hadir itu yang beda pandangan yang mungkin dia pengambil kebijakan atau 
pengamatnya, dan ada juga yang kontra dengan itu”.5 
 
 Berdasarkan uraian di atas, Obrolan Karebosi selalu mengangkat  tema-tema 
yang memang agak sensitif. Sensitif dalam artian bahwa hal tersebut menjadi 
perbincangan hangat di kalangan masyarakat. Seperti politik, aksi begal, kenaikan 
harga BBM, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, kadang-kadang bersentuhan 
langsung dengan kebijakan pemerintah. Pada intinya, Obrolan Karebosi membahas 
secara konfrensif apa yang menjadi perhatian masyarakat, apa yang menjadi 
kegelisahan masyarakat, apa yang menjadi masalah yang ada hari-hari di masyarakat. 
Sehingga dari obrolan tesebut kiranya penonton memiliki pemahaman terhadap suatu 
peristiwa atau kejadian yang sedang dibahas di Obrolan Karebosi, sebagai salah satu 
talk show yang di produksi TV berita. 
                                                             
5 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes Tv Makassar, 
wawancara, 30 Desember 2015.  
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Produksi program “talk show” Obrolan Karebosi sesungguhnya mungkin 
hanya memakan waktu satu setengah jam, akan tetapi ini hanya bagian kecil dari 
keseluruhan proses produksi. Jauh sebelum kita masuk ke studio, redaksi, ruangan 
produksi, dan ruang kontrol (control room), program harus direncanakan dan 
dilaksanakan secara rinci. Produksi Obrolan Karebosi dilakukan sesuai Standard 
Operating Procedur (SOP) produksi konten audio visual lainnya seperti berita-berita 
lainnya. Sejumlah tahapan yang umum dalam televisi harus dilalui untuk 
menghasilkan produk audio visual yang sesuai standar. Program Obrolan Karebosi 
melewati proses produksi yang cukup panjang. Berikut ini tahap produksi program 
Obrolan Karebosi di Celebes TV Makassar: 
a) Pra Produksi  
 Celebes TV Makassar memiliki program Obrolan Karebosi yang merupakan 
salah satu program unggulan yang selalu kritis. Obrolan Karebosi adalah tayangan 
program live yang memiliki tahapan pra produksi. Seperti yang diungkapkan 
Akhmad Amiruddin Said, Produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Pada tahap pra produksi kita lihat pada rapat redaksi, dari situ kita bisa  tahu 
isi permasalahan tema yang akan diangkat ini sudah bagus, contohnya besok 
tahun baru bisa menjadi tema yang akan dibahas yang dikoordinasikan dengan 
manajer, kemudian di aprov dengan mengundang narasumber yang 
kompeten”.6  
 
Berdasarkan uraian di atas, tahapan pra produksi program Talk Show Obrolan 
Karebosi di Celebes TV Makassar, sebelum melakukan proses On-Air  Obrolan 
                                                             
6 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 30 Desember 2015. 
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Karebosi, melalui rapat redaksi tim redaksi terlebih dahulu menyusun suatu agenda 
kebijakan untuk  menentukan trending topic atau isu-isu yang lagi hangat 
diperbincangkan di masyarakat sebagai referensi presenter ketika berada di layar 
kaca. Agenda tersebut dianggap penting karena menjadi faktor efektivitas suatu 
produksi. Produksi menjadi efektif ketika agenda itu sudah disusun dan presenter 
sudah mengetahui isu-isu apa dan tema apa yang akan di angkat saat live. Dalam 
menentukan tema-tema yang akan ditayangkan pada program Obrolan Karebosi 
tidaklah mudah karena tema yang diangkat harus kritis dan bahkan bersentuhan 
langsung dengan kebijakan pemerintah. Seperti yang diungkapkan Akhmad 
Amiruddin Said, Produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Tema-tema dari OK itu adalah tema-tema yang memang agak sedikit sensitif 
dalam artian bahwa memang dia yang lagi dibahas oleh masyarakat, kadang-
kadang bersentuhan langsung dsengan kebijakan pemerintah”.7 
 
Berdasarkan uraian di atas isu-isu yang berkembang di masyarakat sangat 
banyak dan sumber informasinya tidak jelas, oleh karena itu penentuan tema biasanya 
direncanakan KORLIP (Kordinator Liputan), eksekutif produser dan kordinasi 
manajer tema apa yang akan diangkat agar tetap akurat, aktualitas, update, dan 
terpercaya. Pemilihan tema pada program Obrolan Karebosi ditentukan dalam proses 
produksi. Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan baik, 
sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan akan berjalan dengan baik.  
 
                                                             
7
 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 30 Desember 2015. 
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Pra produksi meliputi tiga bagian, yaitu:  
1. Penemuan Ide 
Penemuan ide adalah rancangan yang ada di dalam pikiran seseorang 
secara imajinatif yang melintas cepat. Jadi untuk menentukan tema-tema yang 
menarik dalam program Obrolan Karebosi itu sendiri yaitu melalui:  
a. Rapat Redaksi, dimana ide atau gagasan dapat dikembangkan secara 
bersama berdasarkan tema apa yang akan di angkat sesuai dengan apa 
yang terjadi di hari itu. Untuk menentukan tema apa yang harus diangkat 
saat itu maka seorang produser melakukan rapat redaksi bersama tim 
produksi yakni manajer news, menerima masukan-masukan dari crew 
terutama dari pimpinan sehingga tidak salah memilih tema. Rapat redaksi 
biasanya dilakukan sore hari dari jam 17:00-19:00 WITA, pada saat rapat 
redaksi itulah ide-ide itu muncul dan mengalir dengan sendirinya. Namun 
tidak dapat di pungkiri oleh seseorang produser tanpa adanya masukan-
masukan dari tim produksi atau crew, ide-ide itu tidak akan berjalan sesuai 
keinginan yang akan dicapai, walaupun terkadang ada agenda perencanaan 
mingguan atau agendanya crew-crew yang ada di lapangan yang dianggap 
bisa menjadi perhatian publik.  
b.  Membuat Riset, dalam program Obrolan Karebosi tidak memakai bahasa 
riset karena program Obrolan Karebosi adalah program daily. Jadi tema 
Obrolan Karebosi itu adalah apa yang menjadi perbincangan oleh banyak 
orang di berita online dan cetak. Tetapi pada dasarnya yang menjadi tema 
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Obrolan karebosi adalah tema hasil dari liputan reporter sesuai 
perencanaan saat rapat redaksi kemarin sore. 
Dalam program Obrolan Karebosi ini  mereka tidak memakai naskah 
yang ada, talk show telah ditentukan temanya dan dikomunikasikan oleh 
presenter. Didalam Obrolan Karebosi tersebut biasanya berita disadur 
ulang dari berita  “news Celebes petang” sebagai pengantar diskusi. 
Apapun yang terkait dengan Obrolan Karebosi semuanya tanggung 
jawab produser, menyiapkan tema, menghubungi narasumber, dan 
mengarahkan diskusi dialog itu semua produser yang mengatur. 
2. Perencanaan  
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), 
karena Obrolan Karebosi live jam 20:00-22:00 WITA, jadi sebelum live produser 
terlebih dahulu menentukan tema, menentukan narasumber yang berkompeten, 
dan mengatur segala ruang studio dan sebagainya karena produser berperan aktif 
dan sangat bertanggung jawab dalam hal tersebut demi kelancaran program yang 
ia jalankan. 
3. Persiapan  
Persiapan meliputi: pertama, dari pagi sampai sore seorang produser 
persiapkan narasumber sesuai dengan tema yang diangkat, ada yang di sms, di 
telepon, namun ada juga yang memakai persuratan.  Produser Obrolan 
Karebosi biasa menghubungi langsung narasumber lewat telepon, BBM, Line, 
atau sejenisnya dan yang pernah datang Talk Show Obrolan Karebosi  
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biasanya lebih mudah dihadirkan di studio. Kedua, perizinan, biasanya yang 
diinstansi seperti TNI atau narasumber dari Pemerintah Propinsi harus 
memakai  surat. Seorang produser harus banyak jaringan di luar agar semakin 
mudah dan cepat dalam segala aktifitas atau pekerjaan.
8
  
Dari hasil pengamatan dan wawancara, penulis menemukan bahwa pra 
produksi Obrolan Karebosi Makassar jika dikaitkan dengan surah Al-Hujarat/49:6. 
  
   
    
   
    
     
 
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 




Cara memilih atau menentukan tema program Obrolan Karebosi Makassar 
sudah sesuai dengan ajaran dalam agama Islam karena dalam surah Al-Hujarat ayat 
enam terdapat kata naba’, yang digunakan dalam arti berita yang penting. Perlunya 
memilah informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Dengan demikian informasi 
                                                             
8
 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 09 Februari 2016s. 
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yang terdapat dalam program Obrolan Karebosi Makassar yakni informasi-informasi 
yang penting dan kritis. 
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam proses produksi 
program Obrolan Karebosi sebelum masuk ke tahap produksi.  
a. Tim Produksi 
Pembentukan tim produksi harus benar-benar harus kompeten dengan 
bidang dan kemampuannya. Karena Program Obrolan Karebosi Makassar adalah 
program produksi, maka dalam hal ini seorang produser program hendaknya 
benar-benar memperhatikan dalam penentuan tim produksi yang benar-benar 
layak untuk dipilih, hal ini bertujuan untuk menciptakan sebuah tim yang solid 
dan untuk meraih keberhasilan produksi dengan baik.  
b. Biaya/Budgeting 
Pada sebuah proses produksi acara televisi tidak terlepas oleh biaya atau 
budgeting. Biaya harus benar-benar sudah diperhitungkan dalam sebuah 
perencanaan produksi program Obrolan Karebosi. Hal ini bertujuan untuk 
menentukan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi program 
Obrolan Karebosi, karena apabila biaya tidak direncanakan dalam produksi 
program ini maka program Obrolan Karebosi tidak akan bertahan lama karena 
memiliki kualitas tayangan yang kurang baik. Adapun perencanaan biaya untuk 
program Obrolan Karebosi Makassar seperti membayar narasumber, properti 
pendukung, busana presenter, peralatan untuk kebutuhan pada saat On-Air, dan 
lain sebagainya. Anggaran program Obrolan Karebosi tidak ada yang baku 
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jumlahnya berapa tetapi kalau ingin  mengetahui berapa biaya dalam sepekan atau 
satu kali live bisa sampai Rp. 300.000  untuk pembuatan piagam dan minuman 
buat narasumber dan juga free parkir. Jadi dalam satu minggu live anggaran yang 
di keluarkan bisa mencapai Rp. 1. 500.000.  
c. Menyusun Rundown Acara 
Menyusun rundown acara merupakan hal yang bertujuan agar proses 
penayangan lebih terarah dan selesai pada waktu yang ditentukan. Rundown acara 
biasanya direncanakan dalam rapat redaksi atau setelah rapat diadakan. 
Keputusan rapat redaksi akan menentukan isi rundown acara pada program 
Obrolan Karebosi Makassar yang dibuat oleh produser sendiri karena apapun 
yang berkaitan dengan Obrolan Karebosi semua produser yang ambil alih dan 
bertanggung jawab.  
d. Menentukan Narasumber  
Menentukan narasumber pada dialog atau talk show program Obrolan 
Karebosi Makassar bukanlah hal yang mudah bagi seorang produser  karena 
selain dianggap menguasai permasalahan dan terlibat langsung atau tidak 
langsung (hanya menyaksikan) kejadian atau peristiwa yang menjadi topik 
pembicaraan, narasumber juga harus memiliki daya tarik untuk pemirsa program 
Obrolan Karebosi Makassar. Sebelum On-Air presenter harus menguasai materi 
sesuai dengan tema yang ditentukan dan mengetahui karakter narasumber yang 
akan hadir, agar presenter dapat memahami karakter narasumber. Sehingga ketika 
melakukan wawancara langsung presenter dapat beradaptasi dengan narasumber. 
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Strategi yang dilakukan Muhtar Lutfi, Presenter Obrolan Karebosi Makassar 
yaitu: 
“Bisanya membaca materi tentang apa yang akan diperbincangkan di Obrolan 
Karebosi dan masalah-masalah yang berkaitan dengan tema tersebut. 
Membuat pertanyaan yang akan dikembangkan. Jadi yang paling penting juga 
adalah mempelajari siapa yang hadir dimalam hari itu, terus saya Tanya ke 
produser siapa yang hadir untuk saya tahu pendekatan yang bisa saya lakukan 
sama mereka kemudian supaya pertanyaan yang tepat diajukan kepada orang 
yang tepat”. 10 
 
Menjadi presenter bukanlah hal yang mudah  selain memiliki strategi yang 
jitu saat menghadapi narasumber presenter juga harus tampil menarik  dan tidak 
terlihat monoton saat berhadapan dengan narasumber. 
e. Rapat Tim Produksi 
Rapat tim produksi merupakan bagian akhir perencanaan dari proses sebuah 
produksi program Obrolan Karebosi Makassar, yang mana bertujuan agar seluruh tim 
produksi benar-benar paham dan mengerti dengan apa yang akan dikerjakannya. Oleh 
karena itu dilakukannya rapat tim produksi Obrolan Karebosi Makassar bermaksud 
untuk memberi arahan sebelum On-Air. 
b) Produksi  
Setelah matang pada rapat redaksi, crew siap menayangkan tema yang 
diangkat pada hari tersebut dengan narasumber yang sesuai dengan apa yang menjadi 
tema di hari itu, dipandu dengan presenter yang mempunyai kemampuan bagus di 
layar kaca dan pengetahuan agar diskusi berkembang.  Ketika On-Air akan dilakukan, 
                                                             




produser harus mampu mengarahkan narasumber masuk di ruangan. Produser juga 
harus mengetahui apakah presenter sudah mampu menguasai materi-materi sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan dan Produser  harus mengarahkan kameramen 
untuk memastikan bahwa ia mampu mendapatkan gambar sesuai dengan komposisi 
yang dibutuhkan. Seperti yang dikatakan Akhmad Amiruddin Said, Produser Obrolan 
Karebosi Makassar: 
“Karena Obrolan Karebosi itu andalannya kantor, presenter yang membawa 
harus orang yang berpendidikan, berpengetahuan, mampu menguasai materi 
yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan mampu berinteraksi 
langsung dengan narasumber saat berada dilayar kaca. Sehingga orang yang 
nonton kelihatan kualitas orang yang ngomong. Untuk mempertahankanya 
kita agak ketat tidak boleh sembarang presenter membawakan Obrolan 
Karebosi”11 
 
Dari uraian di atas penulis menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan 
proses produksi program Obrolan Karebosi bahwa presenter dan kameramen program 
Obrolan Karebosi memiliki tanggung jawab yang besar karena apa yang ingin dicapai 
harus dengan rencana agar tidak menimbulkan kesalahan saat On-Air. Dengan 
demikian KORLIP (Kordinator Lapangan), eksekusif produser dan koordinasi 
manajer lebih menekankan presenter dan kameramen program Obrolan Karebosi 
cermat dan teliti dalam melakukan proses produksi terutama bagaimana cara 
menghadapi narasumber dan sudut pengambilan gambar harus sesuai dengan 
perencanaa. Karakter produksi menurut lokasinya yaitu, produksi Obrolan Karebosi 
                                                             
11 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 




dilakukan sepenuhnya di dalam studio karena program Obrolan Karebosi adalah 
program talk show yang secara live dan ditentukan temanya dan didiskusikan oleh 
presenter dan narasumber. Sebelumnya Obrolan Karebosi pernah diselenggarakan di 
luar studio dan untuk kedepannya Obrolan Karebosi akan off air dan diselenggarakan 
di kampus-kampus. Untuk saat ini Obrolan karebosi memang diselenggarakan 
sepenuhnya di studio karena memang setting alat yang digunakan harus di studio. 
Kedepannya perubahan apakah di studio atau di luar studio semuanya adalah 
kepentingan dan arahan Direktur/Pimpinan Kantor. 
Sebagai bahan analisis produksi program “talk show” Obrolan Karebosi  
penulis mengambil satu tema sebagai contoh yakni, Benang Kusut Pasar Sentral. 
Segmen 1, (durasi 00:30-01:38): Pengantar berita dan perkenalan tamu “talk 
show”  Obrolan Karebosi 








Presenter memperkenalkan dirinya dan membacakan pengantar 
berita yang sesuai dengan isi tema yang diangkt kemudian 










Presenter melakukan interaksi dengan narasumber HM, Sahid 
Ketua Asosiasi Pedagang Makassar.  HM, Sahid mengatakan 
kembali melakukan kunjungan demokstrat ke DPR tingkat dua 
terkait adanya ancaman bahwa seluruh pemegang  Lembaga 
Hasil Undian (LHU) yang dilaksanakan pada tahun 2014 
kembali mengancam apa bila bila tidak membayar DP 
10%/20% maka akan dihapuskan. Hal ini yang memancing 
amarah kami karena banyak sekali pedang yang merasa resah. 
Kami tidak pernah membahas LHU bahwa kewajiban sepakat 
membayar 10%-20% itu tidak  pernah. Hasil kesepakatan 
bersama bahwa LHU ditempatkan oleh pemerintah tiba-tiba 























Prenter melakian interaksi dengan Japriy Timbo, Direktur  
Operasional Pasar PD Pasar Makassar. Japriy mengatakan kami 
direksi mengawasi dan memantau perkmbangan pasar/mol 
banyak hal-hal yang menurut kami perlu ada pembicaraan ulang 
dengan pihak MPR terkait dengan pengelolaan pasar. Memang 
sudah ada perjanjian di tahun 1991 namun pada tahun 2012 
tidak dikatakan atau diterangkan secara tegas apa-apa hak 
pengelolaan pasar. Yang ada didalamnya bahwa pihak MPR 
selaku pihak kedua itu diberi kuasa untuk menambah atau 
mengakomodir pedagang lama dan pedagang baru. Bahkan hal 
yang kami lihat dan perlu kami kawal bersama dan saya 
berterimakasi kepada asosiasi terutama pedagang yang berani 
aspirasi melalui DPR oleh karena itu PD pasar intinya berpihak 
kepada pedagang.  Karena mereka adalah korban kebakaran dan 
kami lagi mempersiapkan hal-hal yang terkait dengan 
perjanjian yang sekarang ini diserahkan oleh pemerintah. Kami 
berharap operasi pasar sentral dapat erselesaikan denagn cepat.  
 
Sumber : Olahan Peneliti, 2016 
Pada segmen 1 ini penulis dapat simpulkan bahwa apa yang menjadi isi “talk 
show” Obrolan Karebosi yakni, keresahan pedang dimana tempat yang mereka 
tempati yakni pasar sentral mengalami ancaman kenaikan harga apa bila tidak 
membaya DP 10%-20%. Pihak Asosiasi Pedagang Pasar  dan Direktur Operasional 
PD Pasar Makassar berpihak kepada pedagang karena mereka adalah korban 
kebakaran oleh karena itu Direktur Operasional perlu memantau dan mengawal 







Segmen 2, (durasi 16 :30-30:03): Interaksi prensenter dan narasumber “talk 
show”  Obrolan Karebosi 







Mayoritas pedagang telah sepakat dengan harga yang 
ditawarkan pengembang tanpa ada perubahan harga tahun 
ini. Umar Bahtiar (Humas PT MTIR) mengatakan tidak ada 
perubahan. Harga yang berlakaku bagi pedagang tergantung 
luas dan lokasi stratgis yang diperoleh pedagang melaui 
undian los tahun 2015.   
Pedagang sepakat 
dengan harga yang 
ditawarkan 
pengembang dan tidak 







Sahid menanggapi apa yang dikatakan oleh Humas PT 
MTIR, yakni Umar Bahtiar bahwa apa yang dikatakan 
olehnya semua itu tidak benar adanya informasi tidak ada 
kenaikan. Menurut sahid memang ada kenaikan 100% itu 
tidak bisa dipungkiri.  
Tidak benar adanya 
bahwa tidak ada 








Pada saat pasca kebakaran tahun 2011 tentunya ada 
beberapa pedagang didalamnya yang menjadi korban 
kebakaran maka tentu waktu itu ada perjanjian kerja sama.  
Memang tidak ada secara subtansi yang menagtur tentang 
harga. Menurut saya bahwa ada lampiran  tetapi sampai 
sekarang itu tidak ada.  




Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Pada segmen 2 penulis menemukan beberapa masalah dalam 
perjanjian kenaikan harga  pasar. Diman satu pihak mengatakan tidak ada kenaikan 
tergantung luas dan lokasi strategis yang diperoleh pedagang melalui undian los pada 
tahun 2015 lalu. Namun ada juga yang tidak dsetuju bahwa tidak ada kenaikan  yang 
ada 100% kenaikan harga meningkat dan tidak ada secara subtansi yang menagtur 
kenaikan harga terutama pada pedagang lama.  Terkait dengan pedagang baru ini 
sangat penting MPR ini harus menyampaikan kepada kita bahwa dia sudah mau 
melakukan transaksi penjualan menurut Japiy  tidak boleh sampai hari ini hentikan 
transaksi karena harus ada dua kesepakatan yaitu surat keputusan harga. 
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Segmen 3, (durasi 30:10): Interaksi prensenter , narasumber dan penelepon 
“talk show”  Obrolan Karebosi 







Japriy mengatakan Beberapa kali pertemuan dengan kita 
terkait dengan hal-hal lain yang menyangkut persoalan 
kepentingan pembangunn pers untuk mebuka akses karena 
tidak bisa pedagang ini kami geser mau bangun got 
dansebagainya itu tidak bisa. 
Insya allah pada waktu dekat ini PD pasar akan secara resmi 
bersurat kepada MPR berdasarkan kajian-kajian yang telah 
kami selesaiakn ditingkat direksi tentang bagaimana 
perjanjian dari tahun 1991 sampai 2012 tentang hak-hak 
pengelolahan pasar. 
PD pasar akan secara 











Sahid mengatakan harapan untuk pemerintah kota sudah 
berteriak kemana-mana meminta upaya-upaya.  
japriy mengatakan harapanya PD pasar selalu dalam posisi 
dengan pedagang kami berharap agar MPR segera 
membicarakan kepentingan-kepentingan pasar dan jangn 
diabaikan.  
PD pasar selalu 





Penutup : berharap duduk bersama jangan sampai kemudian 
perpanjang polemik dengan  mengarah keranah hukum.  
Kita harapkan duduk bersama  dan baik untuk kota 
Makassar bahkan dari eksekutif PD Makasar nantinya 
segera menemukan solusi.  
Duduk bersama dan 
baik untuk Kota 
Makassar  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
  Pada segmen ke 3 penulis dapat simpulkan bahwa PD pasar akan 
secara resmi bersurat kepada MPR  dan PD pasar akan selalu bersama dengan 








Dari hasil pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan beberapa tahap 
yang harus dilalui pada saat On-Air diantaranya: 
1. Menuju On-Air 
Setengah jam sebelum program Obrolan Karebosi Makassar disiarkan 
secara Live di hadapan penonton (pemirsa), terlihat kesibukan para tim produksi 
di belakang layar. Hal sama juga dilakukan tim produksi yang bertugas mengecek 
kesiapan microfon dan clip-on yang akan digunakan presenter dan narasumber. 
Persiapan ini dilakukan untuk menghindari kesalahan teknis. Proses komunikasi 
ini dilakukan antara tim produksi yang berada didepan booth dengan mereka yang 
berada diruang kontrol yang bertugas mengontrol kesiapan didepan layar yang 
siap menyiarkan lewat pemancar dan disaksikan jutaan pasang mata lewat layar 
kaca pemirsanya. Menurut Deny Habar H, Kameramen Studio Obrolan Karebosi 
Makassar:  
“sebelum On-Air kita atur semua kursi, kita set semua sebelum masuk 
narasumber, kite set semua panggungnya dan disaat semua sudah tertata rapi 
baru narasumbernya dipanggil masuk, mulai dari narasumber yang satu orang, 
dua orang bahkan lebih dari itu. Untuk sisi gambar semuanya sudah diatur 
sama cameramen karean didalam kursinya berbeda-beda. Jadi kursi untuk 
prenter satu orang, ada kursi untuk narasumber satu orang, dan ada kursi 
untuk narasumber dua orang”.12 
 
Hal ini sengaja dilakukan sebelum On-Air agar program berjalan dengan baik. 
2. On-Air (Opening Program) 
                                                             
12 Deny Habar H (27Tahun), Kameramen Studio Obrolan Karebosi Makassar, Wawancara, 
Makassar, 14 Januari 2016. 
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tahap On-Air menjadi momen penting, tidak boleh terjadi kesalahan. 
Terlebih program ini ditayangkan secara langsung (live) dan ditonton jutaan mata 
di Sulawesi Selatan. Tidak heran opening program dibuat semenarik mungkin. 
Untuk program Obrolan Karebosi Makassar sendiri sejak awal berdirinya sudah 
mengusung. 
Program Celebes TV Makassar dipandu oleh seorang presenter yang 
berpendidikan. Pada  segmen pertama, saat On-Air belangsung sudah terlihat 
presenternya lincah membacakan berita dan berinteraksi dengan narasumber. 
Program Obrolan Karebosi ini ada sesi tanaya jawab langsung antara narasumber 
dengan presenter. Demi menghidupkan acara program Obrolan Karebosi 
Makassar presenter harus lincah, kreatif, dan terus melakukan inprovisasi agar 
tidak terlihat monoton. 
3. Iklan (Commersial Break) 
Setiap segmen selesai, selanjutnya akan diisi slot iklan yang durasinya 
berbeda-beda. Jeda iklan diisi oleh produser untuk member aba-aba atau sekedar 
mengingatkan kepada presenter atau narasumber apa saja yang akan dilakukan di 
segmen selanjutnya. Tidak hanya itu presenter juga harus memanfaatkan jeda 
iklan untuk beristirahat atau membaca scrip yang telah disiapkan. 
Selain itu pada saat iklan masih berlangsung, terlihat tim produksi masih 
terus bekerja terutama mengatur kembali ruang studio yang ditempati presenter 




4. Closing Program   
Setelah mengudara selama satu setengah jam lamanya yang diisi berbagai 
segmen, mulai dari perbincangan antara narasumber dengan presenter tentang 
tema yang disesuaikan pada saat itu, iklan, dan lain sebagainya. Akhirnya 
program Obrolan Karebosi Makassar closing. 
c) Pasca Produksi 
Pasca produksi berupa evaluasi internal antara produser, presenter dan 
manajer mengenai hal-hal yang perlu disempurnakan. Seperti yang diungkapkan 
Akhmad Amiruddin Said, Produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Kalau pasca produksi lebih kepada evaluasi apakah ada kekurangan- 
kekurangan yang perlu diperbaiki lagi, peformancenya paling seperti itu. 
Kalau untuk terkait kontennya kita bertanggung jawab karena durasinya 
panjang saya juga bertanggung jawab untuk membantu presenter ketika 
sedikit blank atau kurang data, lupa data saya isyaratkan”.13 
 
Dari uraian di atas penulis menemukan bahwa pasca produksi Obrolan 
Karebosi hanya berupa evalussi kareana program talk show ini berupa live. 
 
D. Strategi  Produksi Program Obrolan Karebosi  
Dalam proses produksi sebuah siaran televisi, strategi dalam sebuah program  
harus ada. Celebes TV Makassar mempunyai strategi produksi program talk show 
Obrolan Karebosi agar pemirsanya tetap setia menyaksikan program kesayangannya. 
Pada saat pengamatan penulis menemukan ada beberapa hal yang harus direncanakan 
                                                             
13 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 2 Januari 2015. 
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sebelum proses penyiaran atau On-Air program Obrolan Karebosi yakni, pertama, 
menentukan jam tayang prime time dimana pada jam tayang tersebut penonton 
setianya Obrolan Karebosi atau semua masyarakat/audiens nonton karena pada saat 
jam 20:00-22:00 tayang semua orang akan nonton karena, pada saat jam 20:00 orang-
orang pulang kerja jadi banyak yang nonton tayangan Obrolan Karebosi. Kedua 
menentukan tema apa yang harus di angkat sesuai dengan isu-isu terhangat pada saat 
itu. Ketiga, menentukan narasumber yang berkompeten yang sesuai dengan tema 
yang diangkat pada hari itu.  
Industri penyiaran merupakan industri kreatif, sehingga strategi yang 
digunakan pun, harus strategi yang kreatif. Menurut Fred Wibowo, kunci sukses dari 
setiap program televisi sebagian berkat perencanaan dan sikap kreatif menjadi faktor 
yang paling penting dalam memproduksi program televisi.
14
 Strategi program 
mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan jangka 
panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan tujuan program.  
Dalam industri penyiaran, strategi menjadi hal utama guna berkompetisi 
dengan stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audiens. Satu stasiun 
penyiaran selalu merencanakan programnya secara strategis, yaitu merancang acara 
sebaik mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga ketertarikan pemirsanya.
15
 
Dalam Obrolan Karebosi Makassar tidak memiliki strategi produksi secara 
khusus, namun mengalir dengan sendirinya. Tema-tema Obrolan Karebosi yang di 
                                                             
14http://e-journal.uajy.ac.id/2281/2/1KOM02023.pdf 
15  Hidayanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 
2011), h. 135. 
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angkat pada setiap tayangannya merupakan ide-ide dari crew dan pimpinan Celebes 
TV sendiri. Seperti yang di ungkapkan Akhmad Amiruddin Said, Produser Obrolan 
Karebosi Makassar: 
“Sebenarnya strategi itu mengalir dengan sendirinya, sekali lagi bahwa OK 
memang menjadi andalan kantor, jadi memang banyak masukan ide-ide dari 
teman-teman terutama dari pimpinan sehingga tidak salah memilih tema. Jadi 
lebih kepada bagaimana menghadirkan hal-hal yang menjadi perhatian 
masyarakat. Memang dari awal Obrolan Karebosi di kenal sebagi program 
yang kritis. Mengkritisi pemerintah, mengkritisi permasalahan-
permasalahan”.16 
 
Strategi dapat diartikan sebagai proses untuk menentukan arah yang harus 
dituju oleh perusahaan agar misinya tercapai dan sebagai daya dorong yang akan 
membantu perusahaan dalam menentukan produk.
17
 Meskipun demikian, program 
yang sudah berjalan empat tahun terus menjaga performance dengan melakukan 
beberapa variatif yang lebih bagus dari sebelumnya yang menjadi pembeda dengan 
beberapa program yang ditayangkan. Seperti yang diungkapkan Akhmad Amiruddin 
Said, Produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Hal yang membedakan Obrolan Karebosi dengan program lainnya yaitu 
adanya penonton setia dari Obrolan Karebosi, kita bisa interaktif, karena tidak 
semua Talk show di televisi lain berani malakukan interaktif. Kalau di Celebes 
interaktif dengan narasumber dan bahkan dia sudah punya penonton tetap 
yang setia. Selain itu yang membedakan OK dengan program lain yakni arena 
kita ditonton dan selalu kritis untuk wilayah-wilayah terkait. Mulai dari 
pemilihan judul itu sudah didiskusikan agar menarik perhatian. Kemudian 
isunya itu memang yang lagi hangat, yang membuat program OK terus fresh 
untuk ditonton”.18 
                                                             
16 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Liputan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 2 Januari 2015. 
17http://ryanhadiwijayaa.wordpress.com/2012/09/30/definisi-strategi-menurut-para-ahli 
18Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Lapangan Celebes TV Makassar, 




Dengan beberapa perbedaan yang ditonjolkan pada program talk show 
Obrolan Karebosi, sejalan dengan teori produksi terutama pada penentuan materi 
produksi. Sebuah acara dapat ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan pemikiran 
kritis yang dimiliki oleh produser acara tersebut. Keberadaan visi dari seorang 
produser turut serta dalam mempengaruhi hasil dari program yang ia produksi karena 
turut membantu dalam pemilihan materi produksi yang selektif dan kritis. 
Menurut Fred Wibowo, strategi dasar terdiri dari 4 fase, yaitu intelegensi, 
analisis, alternative, dan evaluasi.
19
 Namun dalam hal ini program “talk show’ 
Obrolan Karebosi juga mempunyai strategi dasar tersendiri yang setara dengan Fred 
Wibowo yaitu: 
1. Intelegensi 
Keinginan pasar terhadap suatu tontonan yang diberikan oleh stasiun televisi 
dan segala faktor yang mempengaruhi keinginan masyakat terhadapa tontonan yang 
ditayangkan di setiap stasiun televisi dan program Obrolan Karebosi di Celebes TV 
merupakan program yang diberikan oleh stasiun televisi kepada pasar yang dapat 
mempengaruhi keinginan masyarakat terhadap tontonan yang ditayangkan oleh 
Celebes TV itu sendiri. Seperti yang diungkapkan Akhmad Amiruddin Said, Produser 
Obrolan Karebosi Makassar: 
                                                             
19 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Berita (Yogyakarta: Pinus, 2007), h. 21. 
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“Program Talk Show Obrolan Karebosi adalah program andalan yang 
dibangun oleh Celebes TV kepada khalayak yang dapat mempengaruhi 
keinginan masyarakat  terhadap suatu tontonan”.20 
2. Analisis 
Sebuah program di Celebes TV Makassar  harus membandingkan faktor-
faktor ratting dan share, keinginan pasar untuk memperoleh suatu pemahaman 
mengenai peluang dan ancaman dari lingkunagan dan para pesaing dan untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program itu sendiri terutama program talk 
show Obrolan Karebosi yang menjadi program andalan Celebes TV.  
3. Generasi Alternatif 
Tahap ini merupakan suatu kreatifitas yang tercipta dengan suatu rancanagan 
atau suatu kreatifitas yang ditemukan secara kebetulan. Alternatif ini mempunyai 
kekuatan jika program talk show Obrolan Karebosi diciptakan mempunyai 
karakteristik yang unik. Dalam Obrolan Karebosi apa yang menjadi paling menarik 
atau apa yang sedang banyak dibicarakan oleh warga itu yang akan diangkat menjadi 
tema Obrolan Karebosi. Seperti yang diungkapkan Akhmad Amiruddin Said, 
produser Obrolan Karebosi Makassar: 
“Program Obrolan Karebosi  ini sangat menarik karena isu-isu yang diangkat 
agak kritis dan mempunyai karakteristik yang sangat menarik atau ciri khas 




                                                             
20
 Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Koordinator Lapangan Celebes TV Makassar, 
wawancara, 5 Januari 2015. 
21
Akhmad Amiruddin Said, Produser dan Kordinator Lapangan Celebes TV Makassar, 




4. Evaluasi Strategi 
Dalam tahap ini program Obrolan Karebosi agar mampu mencapai tujuan 
yang diinginkan harus melakukan evaluasi terhadap semua faktor yang berhubungan 
dengan program Obrolan Karebosi. Selain itu dalam sebuah program sangat 
diperlukan strategi pengemabngan yang berkaitan dengan kemapuan untuk 
memprediksi kecendrungan pergerakan pasar yang akan datang, perkembangan 
situasi dan kondisi penonton, kemajuan teknoogi, dan peraturan pemerintah yang 
akan menentukan kekuatan dan keberhasilan suatu program. Sehingga Celebes TV 
akan bergerak dinamis mengikuti pergerakan Indonesia dan memberikan kontribusi 
yang terbaik dalam setiap tayangan acara, khususnya program “talk show” Obrolan 
Karebosi yang ditayangkan oleh Celebes TV. Kini durasi program Obrolan Karebosi 
Makassar dipotong menjadi 1 jam, dan dijamin akan lebih padat isi kontennya, 
perubahan ini bukan untuk mengurangi kemampuan Obrolan Karebosi tetapi untuk 
memperkuat program Obrolan Karebosi sesuai dengan hasil Focus Group Discusion 
(FGD) dimana pesertanya dari kalangan akademisi, Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah (KPID), dan narasumber Obrolan Karebosi. Dari masukan itu semua durasi 
Obrolan Karebosi dipangkas menjadi 1 jam saja. 
Saat ini televisi lokal Makassar belum bisa bersaing dengan televisi swasta 
atau nasionl karena, kehadiran televisi lokal biasanya diiringi pesimisme. Televisi 
lokal dibayangkan tidak bakal mampu bersaing dengan televisi swasta nasional, 
karena persoalan biaya operasional dan biaya produksi yang sangat besar dan Sumber 
Daya Manusia (SDM). Namun, kehadiran televisi lokal juga harus dilihat sebagai 
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sebuah peluang bakal mampu merebut segmen pemirsa lokal yang tidak kecil. 
Banyak potensi sebuah daerah yang belum tergarap televisi swasta nasional. Apalagi 
daerah tersebut kaya dengan aneka ragam budaya seperti Sulawesi Selatan. Tinggal 
diimbangi dengan strategi jitu untuk merebut pemirsa. Dimana televisi lokal tetap 
dibutuhkan sebagai alternatif televisi nasional dan menjadi aset pemerintah daerah 
setempat karena mampu memberikan informasi perkembangan daerahnya kepada 
masyarakatnya dan tidak kalah penting, kehadiran televisi lokal akan menyerap 
tenaga kerja. 
Oleh karena itu perlu audit teknologi bagi lembaga penyiaran televisi agar 
tercipta efisiensi penggunaan frekwensi yang memungkinkan dapat ruang untuk 
kanal-kanal baru yang dapat digunakan oleh televisi lokal. 
Sejak ditetapkan Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2002 tentng penyiaran, 
penyiaran tidak lagi menjadi monopoli Jakarta. Apalagi ditambah dengan iming-
iming manfaat media penyiaran televisi terutama manfaat ekonomi dan politik yang 
menjanjikan sehingga fenomena menjamurnya stasiun TV lokal diberbagai daerah di 
Indonesia tidak menjadi hal yang mengherankan. Menjamurnya stasiun-stasiun TV 
lokal ini bisa jadi merupakan indikasi menyebarnya sumber daya  penyiaran di 
Indonesia, tetapi juga kelelatahan atau gengsi para pemilik modal di daerah tanpa 
memperhitungkan faktor-faktor kelayakan usahanya. 
Target pemirsa TV lokal adalah masyarakat lokal dimana stasiun TV lokal 
tersebut brsiaran. Peran ideal stasiun TV lokal adalah untuk melestarikan budaya dan 
nilai-nilai kearifan lokal. Dengan target pemirsa dan peran tersebut, maka potensi 
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pasar TV lokal sangat terbatas, jika dibandingkan dengan stasiun-stasiun TV nasional 
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1. Apa yang melatar belakangi kehadiran Celebes TV di Makassar Sulawesi 
Selatan ? 
2. Bagaimana sejarah Celebes TV Makassar ? 
3. Strategi apa yang ditetapkan oleh Celebes TV Makassar dalam 
mempertahankan produksi televisi ? 
Produser  
1. Apa yang melatarbelakangi Celebes TV menayangkan program Obrolan 
Karebosi? 
2. Bagaimana cara pemilihan tema Obrolan Karebosi yang akan dimuat di 
Celebes TV Makassar ? 
3. Bagaimana karakteristik pemberitaan “talk show” Obrolan Karebosi ? 
4. Bagaimana strategi produks “talk show” Obrolan Karebosi di Celebes TV 
Talk Show Makassar ? 
5. Bagaimana strategi perencanaan produksi “talk show” Obrolan Karebosi di 
Celebes TV Makassar ? 
6. Strategi apa yang diterapkan dalam pemberitaan “Talk Show” Obrolan 
Karebosi ? 
7. Apa yang membedakan produksi program Talk Show Obrolan Karebosi 
dengan lainnya ? 
8. Bagaimana strategi khusus dalam pemilihan tema program “Talk Show” 
Obrolan Karebosi ? 
9. Srategi apa yang diterapkan dalam menguatkan karakteristik program Talk 
Show Obrolan Karebosi yang telah ada ? 
10. Bagaimana pra, produksi, pasca produksi Obrolan Karebosi ? 
Presenter 
1. Apa yang anda persiapkan ketika akan memulai membawa “Talk Show” 
Obrolan Karebosi ? 
2. Bagaimana cara anda menguasai materi sesuai dengan tema “talk show” 
Obrolan Karebosi ? 
3. Bagaimana kendala anda dalam membawakan program “talk show” obrolan 
karebosi 
4. Selain membawakan program “talk show” Obrolan Karebosi program talk 
show apa yang yang anda bawakan dan apa perbedaannya ? 
5. Tema apa yang paling anda suka, tema yang tidak anda suka, tema yang anda 
kuasai, dan tema apa yang anda tidak sukai ? 
6. Bagaimana cara menghadapi narasumber yang susah menjawab saat berada 
dilayar kaca agar tidak kelihatan bleng ? 
7. Terus bagaimana dengan anda sendiri ketika anda kekurangan data saat 
dilayar apa yang akan anda lakukan ? 
8. Bagaimana pengalaman anda selama menjadi prensenter ? 
Kameramen 
1. Bagaimana cara pengambilan sudut gambar dalam “talk show” Obrolan 
Karebosi ? 
2. Bagaimana perencanaan cameramen dalam pengambilan gambar “talk show” 
obrolan karebosi ? 
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Gambar 1: Presenter dan Narasumber sebelum On-Arir 
 





Gambar 3: Aktivitas Presenter dan Narasumber ketika sedang tayang 
 





Gambar 5: Saat Wawancara dengan Pimpinan Redaksi 
 
Gambar 6: Saat Wawancara dengan Produser 
  
 
Gambar 7: Saat Wawancara dengan Presenter 
 
Gambar 8: Saat Wawancara dengan Kameramens 
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